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KATA PENGANTAR 

 

 
Assalamu’alaikum, Wr.Wb. 

Puji Syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

segala nikmat sehingga buku Petunjuk Teknis dan Pedoman 

Pelaksanaan Penelitian Tahun 2018 ini dapat diselesaikan. Usaha 

untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian secara terus 

menerus dilakukan oleh Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda 

Aceh, dalam hal ini Pusat Penelitian dan Penerbitan (Puslitpen) 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M). 

Perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat di samping melaksanakan 

pendidikan sebagaimana diamanahkan oleh Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 20. 

Sejalan dengan kewajiban tersebut, Undang-Undang Nomor 12 

Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi Pasal 45 menegaskan bahwa 

penelitian di perguruan tinggi diarahkan untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan daya saing bangsa. 

Perguruan tinggi memiliki kewajiban meningkatkan hasil 

penelitian dan juga publikasi ilmiah. Penguatan resources peneliti perlu 

menjadi perhatian untuk diarahkan pada produktivitas publikasi hasil 

penelitian. Arah ini diharapkan menjadi persiapan kerjasama riset dan 

publikasi dengan akademisi di perguruan tinggi lain.  

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh melalui 

Pusat Penelitian dan Penerbitan (Puslitpen) Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) menyelenggarakan 

Penelitian Berbasis Luaran Tahun 2018 dengan integrasi melalui 

akun LITAPDIMAS Kemenag RI. Kegiatan ini diharapkan dapat 

mendongkrak kinerja sivitas akademik di bidang pengembangan 

riset dan publikasi. 

Penegasan arah pelaksanaan penelitian ini perlu 
diterjemahkan ke arah pengokohan kualitas, relevansi dan 
peningkatan daya saing di tingkat global. Pengendalian mutu mesti 



 

  
   v 

 

  

menjamin kualitas penelitian yang mendukung kompetensi para 
dosen peneliti, sedangkan isi atau substansi sesuai standar dan 
manfaat bagi para pengguna hasil penelitian.  

Penelitian yang dilaksanakan harus memiliki relevansi 

dengan dunia eksternal serta mampu menjawab berbagai isu yang 

berkembang di masyarakat. Kegiatan penelitian juga diharapkan 

dapat mendongkrak daya saing perguruan tinggi mulai di tingkat 

lokal, nasional, regional dan internasional. 

Untuk itulah, program-program yang berkenaan dengan 
pengokohan kompetensi penelitian mengharuskan adanya penguatan 
sumber daya (resources) peneliti, publikasi ilmiah, HKI (Hak Kekayaan 
Intelektual) dan Paten, inovasi, pengembangan model, aplikasi, 
partisipasi masyarakat dan lain-lain. Hal ini sejalan dengan pencanangan 
paradigma baru penelitian, yaitu inovatif, inspiratif, pengamalan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, seni, pemberdayaan dan pengembangan 
masyarakat secara luas sesuai dengan bidang ilmu yang dikembangkan 
oleh UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

Buku Petunjuk Teknis dan Pedoman Pelaksanaan Penelitian 

ini disusun berdasarkan dan dengan mengikuti Keputusan Direktur 

Jenderal Pendidikan Islam Nomor 1056 Tahun 2017 Tentang Panduan 

Umum Perencanaan, Pelaksanaan dan Pelaporan Penelitian pada 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam serta sesuai dengan Petunjuk 

Teknis Penggunaan Dana Bantuan Penelitian Pada Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri Tahun 2018 yang dikeluarkan berdasarkan 

Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam. 

. Sekalipun demikian, buku ini masih jauh dari sempurna 

sehingga dibutuhkan masukan untuk dilakukan perbaikan-perbaikan. 

Kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 

hingga terbitnya buku Petunjuk Teknis dan Pedoman Pelaksanaan 

Penelitian Tahun 2018 ini. 

 
Wassalamu’alaikum, Wr.Wb. 
 

Banda Aceh, Februari 2018 
Ka. Puslitpen, 

Dr. Saifullah, M. Ag 
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Bagian 1 

PENDAHULUAN 

 

 
A. LATAR BELAKANG 

Perkembangan pelibatan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

(PTKI) dalam wacana akademik di tingkat nasional dan internasional 

makin diperhitungkan. Hal ini ditunjukkan dengan bertambahnya 

jumlah karya dosen PTKI yang terpublikasikan pada jurnal terindex 

reputasi global berbasis online. Sehingga target terwujudnya 

pengakuan (recognition) dunia terhadap eksistensi PTKI  Tahun 2030 

diharapkan dapat tercapai.  

Penegasan arah pelaksanaan penelitian ini perlu 

diterjemahkan ke arah pengokohan kualitas, relevansi dan 

peningkatan daya saing di tingkat global. Pengendalian mutu mesti 

menjamin kualitas penelitian yang mendukung kompetensi para 

dosen peneliti, sedangkan isi atau substansi sesuai standar dan 

manfaat bagi para pengguna hasil penelitian.  

Penelitian yang dilaksanakan harus memiliki relevansi 

dengan dunia eksternal serta mampu menjawab berbagai isu yang 

berkembang di masyarakat. Kegiatan penelitian juga diharapkan 

dapat mendongkrak daya saing perguruan tinggi mulai di tingkat 

lokal, nasional, regional dan internasional. 

Untuk itulah, program-program yang berkenaan dengan 

pengokohan kompetensi penelitian mengharuskan adanya 

penguatan sumber daya (resources) peneliti, publikasi ilmiah, HKI 

(Hak Kekayaan Intelektual) dan Paten, inovasi, pengembangan 

model, aplikasi, partisipasi masyarakat dan lain-lain. Hal ini sejalan 

dengan pencanangan paradigma baru penelitian, yaitu inovatif, 

inspiratif, pengamalan ilmu pengetahuan dan teknologi, seni, 

pemberdayaan dan pengembangan masyarakat secara luas sesuai 

dengan bidang ilmu yang dikembangkan oleh PTKI. 

Sejak awal keberadaan perguruan tinggi, penelitian memiliki 

peran sentral dalam pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi 
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selain pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. Perguruan 

tinggi mendapat tantangan untuk memberikan dampak (impact) 

kepada masyarakat. Untuk itu, penelitian harus menghasilkan 

kemanfaatan secara luas, sedangkan pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi mesti membentuk “ilmu yang hidup”.  

Untuk mendukung tercapainya mutu penelitian dan 

publikasi, PTKI diarahkan untuk membuka ruang kerjasama dengan 

berbagai pihak dalam rangka transformasi dan perubahan 

didasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang inklusif, relevan 

serta kontekstual. 

Tujuan penelitian adalah untuk perbaikan kehidupan. 

Kemampuan manusia untuk menghadapi berbagai isu akan 

meningkat seiring dengan penguatan atas pola relasi sosial. 

Keterpaduan Tri Dharma mensyaratkan bahwa operasionalisasi 

perguruan tinggi harus sesuai dengan konteks kehidupan 

masyarakat. Upaya ke arah itu dapat dilakukan dengan strategi 

pengokohan kualitas sesuai standar mutu, relevansi melalui 

konektivitas ke dalam kehidupan sosial dan daya saing PTKI 

berdasarkan distingsi dan keunggulan.   

Sebagai salah satu aspek Tridharma Perguruan Tinggi, di 

samping pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. Keberadaan 

penelitian bagi sebuah perguruan tinggi sangat strategis, baik dalam 

kaitannya dengan konstruksi teori dan ilmu pengetahuan yang 

dikembangkan oleh perguruan tinggi dimaksud, maupun untuk 

merespons progresivitas umat.  

Perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat di samping melaksanakan 

pendidikan sebagaimana diamanahkan oleh Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 20. 

Sejalan dengan kewajiban tersebut, Undang-Undang Nomor 12 

Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi Pasal 45 menegaskan bahwa 

penelitian di perguruan tinggi diarahkan untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan daya saing bangsa. 



Petunjuk Teknis dan Pedoman Pelaksanaan Penelitian Tahun 2018 

Pusat Penelitia dan Penerbitan LP2M UIN Ar-Raniry Banda Aceh  {3} 

Selanjutnya dalam Pasal 1 Peraturan Menteri Riset, Teknologi, 

dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 44 tahun 2015 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi juga telah menyebutkan bahwa 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi, adalah satuan standar yang 

meliputi Standar Nasional Pendidikan, ditambah dengan Standar 

Nasional Penelitian, dan Standar Nasional Pengabdian kepada 

Masyarakat. Dalam pasal tersebut juga dijelaskan bahwa Standar 

Nasional Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat adalah kriteria 

minimal tentang sistem penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

pada perguruan tinggi yang berlaku di seluruh wilayah hukum Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 

Sebagai sebuah perguruan tinggi keislaman, UIN Ar-Raniry 

mempunyai tanggung jawab yang tinggi dalam melahirkan teori, 

mengembangkannya dan bahkan mengujinya. Hal ini akan terwujud 

secara optimal melalui aktivitas penelitian. 

Pemerintah Republik Indonesia telah menetapkan impact 

(sasaran strategis) Tahun 2015-2019, yakni “Inovasi, Daya Saing di 

Tingkat Global dan Keunggulan”. Dunia perguruan tinggi memiliki 

tanggungjawab mewujudkan sasaran strategis ini. Civitas akademis 

harus menjalankan tugas pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta penyebarluasannya. 

Sasaran strategis Direktorat Perguruan Tinggi Agama Islam 

Kementerian Agama Republik Indonesia Tahun 2015-2019, yaitu “Kualitas, 

Relevansi dan Daya saing”. Sasaran strategis ini dituangkan ke dalam 

sasaran program (outcome), antara lain terciptanya sumber daya yang 

profesional dalam pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi. Sasaran 

program ini dituangkan ke dalam sasaran kegiatan (output), salah satunya 

peningkatan penelitian yang bermutu. Mutu penelitian ditandai oleh dua 

hal: 1) Peningkatan kualitas hasil riset; dan 2) Peningkatan kualitas hasil 

inovasi. Beberapa indikator mutu penelitian ialah: a) Jumlah hasil riset dan 

inovasi; b) Jumlah artikel jurnal nasional terakreditasi dan jurnal 

internasional bereputasi; dan c) Jumlah HKI/Paten. 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh telah menetapkan visi, yaitu 

“Menjadi universitas yang unggul dalam pengembangan dan 
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pengintegrasian ilmu keislaman, sains, teknologi dan seni.”. Hal ini 

merupakan mandat yang harus tercapai melalui misi kegiatan 

penelitian di kalangan civitas akademis UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

UIN Ar-Raniry menyelenggarakan kegiatan penelitian melalui 

Pusat Penelitian dan Penerbitan yang bernaung di bawah Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M). Semua hal yang 

terkait dengan penyelenggaraan penelitian di lingkungan perguruan 

tinggi ini didelegasikan kewenangannya kepada lembaga dimaksud. 

Harapan tinggi terhadap pelaksanaan penelitian di UIN AR-

Raniry Banda Aceh membutuhkan acuan berupa petunjuk teknis 

pelaksanaan. Oleh karena itu, penyusunan petunjuk teknis dan 

pedoman penelitian ini menjadi mutlak dibutuhkan. 

 
B. DASAR HUKUM 

Dasar hukum pedoman penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem 
Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2002 Nomor 84, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4219); 

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286); 

3. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4301); 

4. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157, 
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157); 

5. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara 
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Republik Indonesia Nomor 4496) sebagaimana telah 
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2015 Nomor 45, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun Nomor 5670); 

7. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2005 
tentang Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 48, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4502); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen 
(Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2009 nomor 76, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5007); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang 
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan 
Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor16, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5500); 

10. Peraturan Presiden RI Nomor 64 Tahun 2013, Tentang 
Perubahan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh Menjadi UIN Ar-
Raniry Banda Aceh; 

11. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 49 
Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

12. Peraturan Menteri Agama Nomor 55 Tahun 2014 tentang 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat; 

13. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 12 Tahun 2014, Tentang 
Organisasi dan Tata Kerja UIN Ar-Raniry Banda Aceh; 

14. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 21 Tahun 2015, Tentang 
Statuta Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh; 

15. Peraturan Menteri Agama Nomor 67 Tahun 2015 tentang 
Bantuan Pemerintah pada Kementerian Agama sebagaimana 
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan 
Menteri Agama Nomor 62 Tahun 2016 tentang Perubahan 
Kedua Atas Peraturan Menteri Agama Nomor 67 Tahun 2015 
tentang Bantuan Pemerintah Pada Kementerian Agama; 

16. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 168/PMK.05/2015 tentang 
Mekanisme Pelaksanaan Anggaran Bantuan Pemerintah Pada 
Kementerian Negara/Lembaga sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 173/PMK.05/2016 tentang 
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Mekanisme Pelaksanaan Anggaran Bantuan Pemerintah Pada 
Kementerian Negara/Lembaga; 

17. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2017 Tentang 
Pemberian Tunjangan Profesi Dosen dan Tunjangan 
Kehormatan Profesor; 

18. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 86/PMK.02/2017 
tentang Standar Biaya Keluaran Tahun Anggaran 2018; 

19. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 4398 
Tahun 2015 tentang Pedoman Perencanaan, Pelaksanaan dan 
Pelaporan Penelitian pada Perguruan Tinggi Keagamaan 
Islam (PTKI); 

20. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 1056 
Tahun 2017 Tentang Panduan Umum Perencanaan, 
Pelaksanaan dan Pelaporan Penelitian pada Perguruan Tinggi 
Keagamaan Islam; 

21. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2952 
Tahun 2017 Tentang Petunjuk Teknis Pembentukan Komite 
Penilaian dan/atau Reviewer dan Tata Cara Pelaksanaan 
Penilaian Penelitian Pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam; 

22. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2951 
Tahun 2017 tentang Pengelolaan Dana BOPTN Penelitian 
Pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam; 

23. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor  7211  
tahun 2017 Tentang Petunjuk Teknis Penggunaan Dana 
Bantuan Penelitian pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 
Negeri Tahun 2018; 

24. Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor 7 
Tahun 2018 Tentang Tata Kelola dan Pelaksanaan Penelitian 
pada UIN Ar-Raniry Banda Aceh; 

25. Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor 16 
Tahun 2018 Tentang Pengelompokan (Cluster)/Kategori dan 
Besaran Pembiayaan Pada Pusat Penelitian dan Penerbitan 
LP2M UIN Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2018. 

 
C. TUJUAN 

Tujuan panduan ini adalah: 

1. Memberikan acuan teknis dalam pelaksanaan dan pelaporan 

penelitian; 
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2. Memandu civitas akademika UIN Ar-Raniry dalam 

perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan penelitian serta 

publikasi ilmiah; dan 

3. Menjelaskan secara teknis tahapan langkah-langkah 

pelaksanaan penelitian dan publikasi ilmiah. 

4. Menjadi intruksi kerja penelitian pada UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

 

D. SASARAN DAN KELUARAN 

Program peningkatan mutu penelitian ini bentuk penghargaan 

yang disediakan UIN Ar-Raniry untuk meningkatkan kualitas kajian 

disiplin ilmu menurut bidang keilmuan, yang diperuntukkan bagi para 

dosen dan fungsional peneliti di lingkungan UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh. Program ini diarahkan untuk menghasilkan hasil riset 

(dasar/terapan/pengembangan) yang dapat dipublikasikan dalam 

jurnal ilmiah sesuai dengan “core competency” rumpun ilmu masing-

masing program studi, naskah kebijakan dan sejenisnya. 

Adapun yang dimaksud dengan jurnal ilmiah adalah jurnal 

Nasional terakreditasi dan jurnal internasional bereputasi dan atau 

jurnal internasional terindex sebagaimana tertera dalam aturan dan 

Petunjuk Teknis Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan 

Tinggi Nomor 20 Tahun 2017 Tentang Tunjangan Profesi Dosen dan 

Tunjangan Kehormatan Profesor. Selain itu, program penelitian ini 

juga diarahkan agar bisa mendapatkan HKI dan luaran lainnya. 

 
E. SUMBER DAN MATA ANGGARAN PENELITIAN 

Sumber anggaran program penelitian Tahun 2018 bersumber 

dari anggaran Biaya Operasional Perguruan Tinggi Negeri (BOPTN) 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2017 dan tercantum dalam DIPA 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2018. Anggaran ini mencakup 

biaya pelaksanaan pendampingan, pelaksanaan penelitian, seminar 

evaluasi dan seminar hasil penelitian serta publikasinya.  

Justifikasi anggaran penelitian dibuat berdasarkan kebutuhan 

penelitian sesuai dengan jenis dan kategori, serta bidang fokus 

penelitian. Adapun anggaran penelitian ini tercantum dalam akun 
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tersendiri dengan sifat bantuan (block grand) dengan jumlah besaran 

bantuan sebagaimana dijelaskan pada bagian berikutnya. 

Untuk meningkatkan kualitas penelitian, UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh mendorong para peneliti untuk melakukan kerjasama penelitian 

dengan mekanisme sharing dana dengan perguruan tinggi lain, 

pemerintah dan dunia usaha/ industri. Segala bantuan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat dikoordinasikan melalui Pusat 

Penelitian dan Penerbitan LP2M UIN Ar-Raniry Banda Aceh sebagai 

penanggung jawab penyelenggaraan program penelitian. 

 

F. KETENTUAN PENGUSUL BANTUAN PENELITIAN 

Ketentuan pengusul bantuan penelitian sebagai berikut:  

1. Ketentuan Dosen 

a. Dosen Tetap PNS atau non-PNS 

b. Ber-NIDN (Nomor Induk Dosen Nasional) atau NIDK 

(Nomor Induk Dosen Khusus) 

c. Mempunyai jabatan fungsional, berjenjang sesuai dengan 

kluster atau kategori penelitian yang disediakan (lihat pada 

bagian kategori penelitian pada bagian selanjutnya). 

d. Penelitian harus berbentuk tim dengan jumlah anggota 

minimal 2 (dua) orang dan maksimal 3 (tiga) orang untuk 

penelitian dalam negeri, minimal 2 (dua) orang dan 

maksimal 4 (empat) orang untuk penelitian luar negeri 

dengan 1 anggota akademisi dari Universitas Luar Negeri 

yang menjadi mitra.  

Dikecualikan untuk kluster penelitian pembinaan/ 

kapasitas dan kluster penelitian dasar pengembangan 

program studi, dimungkinkan Individual dan dapat 

bersifat afirmatif. 

e. Kategori bantuan penelitian terbagi dalam dua klasifikasi yaitu 

klasifikasi yang dikelola oleh UIN Ar-Raniry dan klasifikasi 

yang dikelola oleh pendis (cluster bantuan sebagaimana 

dimaksud dapat dilihat pada point berikutnya). 
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f. Pendaftaran dan pengajuan proposal dilakukan melalui 

website: http://litapdimas.kemenag.go.id  

 
2. Fungsional Peneliti, Pustakawan, laboran atau fungsional 

lainnya di UIN Ar-Raniry dapat mengajukan penelitian, 

dengan ketentuan; 

a. Tema penelitian yang diusulkan mendukung 

pengembangan kelembagaan UIN Ar-Raniry. Tema 

disesuaikan dengan kebijakan UIN Ar-Raniry. 

b. Pendaftaran dan pengajuan proposal dilakukan melalui 

website: http://litapdimas.kemenag.go.id 

 
3. Pengelola Jurnal 

Ketentuan pengelola jurnal adalah sebagai berikut: 

a. Pengelola jurnal adalah sebuah tim minimal 2 orang 

maksimal 7 orang; 

b. Ketua tim pengusul mempunyai ID pada litapdimas dan 

pendaftaran dan pengajuan proposal dilakukan melalui 

website: http://litapdimas.kemenag.go.id. 

c. Ketua atau penanggung jawab jurnal yang mempunyai 

jabatan fungsional dosen dapat mengajukan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat pada cluster lain. 

 

G. KLASIFIKASI JENIS BANTUAN 

Sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan 

Islam Nomor 1056 Tahun 2017 Tentang Panduan Umum 

Perencanaan, Pelaksanaan dan Pelaporan Penelitian pada Perguruan 

Tinggi Keagamaan Islam serta sesuai dengan Petunjuk Teknis 

Penggunaan Dana Bantuan Penelitian Pada Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri Tahun 2018 yang dikeluarkan berdasarkan 

Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam, bahwa ada 

dua klasifikasi jenis bantuan baik yang bersumber dari BOPTN 

maupun non BOPTN, yaitu sebagai berikut: 

http://litapdimas.kemenag.go.id/
http://litapdimas.kemenag.go.id/
http://litapdimas.kemenag.go.id/
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1. Bantuan Penelitian PTKIN 

Yang dimaksud dengan dana bantuan penelitian PTKIN adalah 

bahwa sumber dana penelitian telah terintegrasi pada DIPA 

PTKIN dalam hal ini adalah UIN Ar-Raniry Banda Aceh dengan 

berbagai sumbernya, dan dikelola berdasarkan ketentuan umum 

yang berlaku dan kebijakan lokal UIN Ar-Raniry. Klaster 

penelitian yang dibiayai dari dana bantuan tersebut adalah: 

a) Penelitian Peningkatan Kapasitas/Pembinaan; 

b) Penelitian Dasar Pengembangan Program Studi; 

c) Penelitian Dasar Integrasi Keilmuan; 

d) Penelitian Terapan dan Pengembangan Pendidikan Tinggi; 

e) Penelitian Terapan dan Pengembangan Nasional. 

2. Bantuan Penelitian Pendis 

Yang dimaksud dengan Dana bantuan penelitian pada 

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam baik yang 

bersumberkan dari BOPTN maupun non BOPTN dikelola 

berdasarkan ketentuan umum yang berlaku dan kebijakan 

Kementerian Agama. 

Adapun klaster bantuan program yang dikelola oleh Ditjen Pendis 

c.q. Direktorat Pendidikan Tinggi Agama Islam terdiri atas: 

a. Penelitian Peningkatan Kapasitas/Pembinaan PTKIS; 

b. Penelitian Dasar Pengembangan Program Studi PTKIS; 

c. Penelitian Terapan dan Pengembangan Global/ Internasional; 

d. Penelitian Unggulan/Collaborative Research; 

e. Pengabdian Berbasis Riset; 

f. Penghargaan Publikasi pada Jurnal Internasional 

terindeks bereputasi; 

g. Bantuan Jurnal Pembinaan; 

h. Internasional Disseminaton for Islamic Scholarly Works 

(IdiSchoW), yang terdiri dari: 

1) Research Fellowships Dalam Negeri; 

2) Sabbatical Leave/Research Fellowships Luar Negeri; 

3) Diseminasi Internasional Disertasi; 

i. Penulisan Ensiklopedi Islam Indonesia (EIN); 
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j. Penelitian Kebijakan (PKJ); 

k. Expose/Shortcourse Riset Berstandar Internasional (SCLN); 

l. Short Course Metodologi Penelitian bagi Dosen PTKI 

Dalam Negeri. 

Penjelasan lebih teknis tentang jenis bantuan penelitian Diktis 

ini dijabarkan dalam Keputusan Direktur Jenderal tersendiri. 
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Bagian 2 

KATEGORI PENELITIAN DAN PEMBIAYAAN 

 

 
A. GAMBARAN UMUM 

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia (Permenkeu 

RI.) Nomor 86/ PMK. 02/2017 tentang Standar Biaya Keluaran 

Tahun Anggaran 2018 membagi kategori penelitian menjadi 

beberapa kluster, yaitu (1) riset pembinaan/kapasitas, (2) riset dasar, 

(3) riset terapan, (4) riset pengembangan, dan (5) kajian aktual 

strategis. Penjelasan atas setiap kluster ini dapat dilihat pada 

Permenkeu RI ini. Satuan ukur keluaran (output) setiap kluster 

berupa laporan, kecuali satuan ukur output kluster riset terapan 

bidang fokus SHSBP (Sosial Humaniora, Seni Budaya, Pendidikan) 

dan kajian akltual strategis berupa naskah kebijakan. Dengan 

demikian, sebaran pembagian kluster ini menujukan adanya 

perbedaan materi penelitian sebagaimana terdapat dalam penjelasan 

masing-masing kluster di satu sisi, dan pembagian kluster ini juga 

menunjukan perbedaan sasaran pencapaian output di sisi lain. 

Pelaksanaan penelitian harus memperhatikan perbedaan dan 

penekanan pada sebaran kluster penelitian dasar, penelitian terapan, 

dan penelitian pengembangan. 

Pembagian kluster penelitian menjadi terapan dan 

pengembangan merupakan tonggak/tingkatan ke arah hilirisasi 

berdasarkan target capaian penelitian. Untuk penelitian bidang 

fokus ilmu agama, sosial dan humaniora target capaian penelitian 

dapat dikukur melalui TKH (Tingkat Ketercapaian Hasil) yang 

meliputi TKH materi penelitian terapan dan TKH materi penelitian 

pengembangan. Adapun untuk penelitian bidang fokus sains dan 

teknologi target capaian penelitian dapat dikukur melalui TKT 

(Tingkat Keterterapan Teknologi) yang mencakup TKT materi 

terapan dan TKT materi pengembangan. 

Untuk menentukan TKT dan TKH terkait dengan penelitian 

terapan maka perlu dirumuskan pemetaan jalan (roadmap) penelitian. 
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Secara umum, pemetaan jalan (roadmap) penelitian terapan dapat disusun 

sesuai tonggak-tonggak berikut: (1) R&D, research and development, (2) 

pemanfaatan teknologi, (3) produk, dan (4) market/pasar. Secara umum, 

keluaran (output) penelitian terapan dapat merupakan target pencapaian 

berupa hal-hal berikut: kebijakan, model, prototype, aplikasi, TTG 

(Teknologi Tepat Guna), rekayasa sosial (social enginering) atau partisipasi 

masyarakat, HKI/Paten, dan potensi keluaran tambahan lainnya, seperti 

modul, bahan ajar, jurnal, buku, dan poster. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 

Nomor 55 Tahun 2014 tentang Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat pada Perguruan Tinggi Keagamaan, ruang lingkup 

penelitian pada Perguruan Tinggi Keagamaan meliputi: monodisiplin 

keilmuan; interdisiplin keilmuan; dan multidisiplin keilmuan. 

Penjelasan ruang lingkup penelitian pada PTKI dapat ditelusuri dalam 

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 1056 Tahun 

2017 tentang Panduan Umum Perencanaan, Pelaksanaan dan Pelaporan 

Penelitian Pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam.  

 
B. TEMA 

Tema besar penelitian pada tahun ini adalah “Memperkuat 

Epistemologi Keilmuan Ke-Islaman Ke-Indonesiaan dengan Spirit 

Nilai Kemanusiaan Universal”. Dengan tema tersebut, bantuan 

peningkatan mutu penelitian diprioritaskan pada: 

1) Penelitian multidisiplin keilmuan untuk membangun kerangka 

epistemologi dan paradigma keilmuan Islam sebagai ekspresi 

keberagaman yang universal dalam konteks ke Indonesiaan; 

2) Penelitian dari belbagai aspek dan pendekatan untuk 

membangun konstruksi riset berbasis nilai-nilai ke-Islaman 

dan ke-Indonesiaan; 

3) Penelitian yang dapat memperkokoh identitas Kebangsaan 

dan Kebhinnekaan; 

4) Kemandirian ilmu keislaman dengan epistemologi Integrasi 

Keilmuan (Sains dan Teknologi); 
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5) Penelitian/Studi Kawasan/Regional Asia Tenggara/Asia 

Pasifik/Eropa/Amerika. 

 

C. SIFAT 

Pelaksanaan penelitian pada Pusat Penelitian dan Penerbitan 

LP2M UIN Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2018 bersifat dan 

didasarkan pada Kompetensi dan atau Penugasan. 

 

D. KATEGORI PENELITIAN 

Program penelitian yang dikelola pelaksanaannya oleh Pusat 

Penelitian dan Penerbitan LP2M UIN Ar-Raniry tahun 2018 secara 

garis besar dikelompokkan ke dalam beberapa kategori penelitian 

sesuai dengan ketersediaan anggaran UIN Ar-Raniry tahun 2018 dan 

ditetapkan dengan Surat Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh Nomor: 16/Un.08/R/Kp.004/01/2018, Tanggal 11 Januari 2018 

tentang Pengelompokan (cluster)/ kategori penelitian UIN ar-Raniry 

Banda Aceh Tahun 2018, adalah sebagai berikut: 

 
1. Penelitian Pemula (Penelitian Pembinaan/Kapasitas) 

Penelitian kategori ini dimaksudkan untuk membina dan 

mengarahkan para peneliti pemula guna meningkatkan 

kemampuannya dalam melaksanakan penelitian di Perguruan 

Tinggi. Peneliti pemula disebut pula dengan penelitian pembinaan/ 

Kapasitas (PPK) merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan 

dalam rangka membina dan mengarahkan para peneliti 

pertama/peneliti muda/ asisten ahli dengan hasil akhir berupa 

laporan final, kemudian mempublikasikan hasilnya pada jurnal 

ilmiah nasional terindeks Moraref. 

Membina dalam arti: a) penguatan kapasitas keilmuan, 

keahlian dan kepakaran serta kompetensi; b) penguatan penguasaan 

metodologi penelitian; dan c) penguatan kemampuan menulis artikel 

hasil penelitian untuk dipublikasikan di jurnal ilmiah.  
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Penelitian ini diarahkan agar: a) materi/substansi akademik 

penelitian sesuai dengan kompetensi peneliti; b) topik yang 

diusulkan sesuai dengan isu strategis keunggulan program studi/ 

fakultas; dan c) diarahkan untuk menyertakan mahasiswa sebagai 

latihan melakukan penelitian. 

Yang termasuk dalam kategori penelitian pemula (penelitian 

pembinaan/kapasitas) adalah jika pengaju memenuhi ketentuan 

sebagai berikut: 

a. Memiliki jabatan fungsional sebagai dosen, peneliti, pustakawan 

atau laboran (PNS dan Non PNS) pada UIN Ar-Raniry. Bagi 

Dosen dibuktikan dengan NIDN dan bagi peneliti, pustakawan 

atau laboran dibuktikan dengan NIP dan/atau NUPN. 

b. Peneliti bisa bersifat individu maupun kelompok. Untuk 

kelompok minimal 2 orang, dan pembantu Peneliti boleh 

berasal dari kalangan non dosen. 

c. Belum pernah melakukan penelitian di luar karya akhir dari 

jenjang studi tertentu. 

Penelitian kategori pembinaan/kapasitas bersifat afirmatif 

melalui dan akan didampingi oleh reviewer. Setelah penelitian 

selesai, para peneliti diwajibkan untuk menyerahkan laporan hasil 

penelitian (output), dan luaran publikasi ilmiah dan HKI (outcome), 

serta diharapkan dapat melanjutkan penelitiannya ke program 

penelitian lain yang kompetitif. Besar dana penelitian untuk kategori 

ini antara Rp. 15.000.000,-. 

 
2. Penelitian Dasar 

Penelitian dasar diarahkan untuk mendorong dosen 

mengembangkan keilmuan tertentu yang meliputi suatu gejala/ 

fenomena, kaidah, model, atau postulat baru yang mendukung proses 

penemuan ilmu pengetahuan yang bisa juga untuk dipergunakan 

untuk mendukung penelitian terapan. Termasuk dalam kategori 

penelitian ini adalah pencarian metode atau teori baru. 

Pengusul dapat mengajukan penelitian pada kategori ini, jika 

pengaju memenuhi ketentuan sebagai berikut: 
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a. Berstatus sebagai dosen tetap (PNS dan Non PNS) pada UIN 

Ar-Raniry yang dibuktikan dengan Nomor Induk Dosen 

Nasional (NIDN); 

b. Mempunyai jabatan fungsional minimal Asisten Ahli untuk 

kategori PDPS dan minimal Lektor untuk kategori PDI dan PDIK; 

c. Sudah pernah melakukan penelitian selain karya akhir dari 

jenjang studi tertentu. 

Penelitian dasar ini terdiri dari: 

a. Penelitian Dasar Pengembangan Program Studi (PDPS) 

Jenis penelitian ini diperuntukan bagi pengembangan 

keahlian (profesionalisme) berdasarkan kompetensi dalam rangka 

peningkatan mutu kepakaran pada program studi. Setiap fungsional 

pada homebase program studi didorong untuk mengembangkan 

keahlian bidang ilmu dan atau matakuliah yang diampu dan 

pengembangan kompetensinya yang menjadi tanggung jawabnya. 

Jenis kategori ini juga bisa diperuntukan bagi pelaksanaan 

penelitian/kajian isu aktual strategis spesifik yang secara khusus 

diarahkan untuk target capaian berupa naskah kebijakan pada PTKI 

yang diarahkan untuk merumuskan desain kebijakan yang dianggap 

mendesak bagi penyelenggaraannya.  

Setiap pemegang jabatan fungsional diharapkan lebih leluasa 

memperdalam, memperluas, dan mendiseminasikan hasil pelaksanaan 

tridharma, yakni pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat. Secara lebih khusus pada bidang penelitian, setiap pemegang 

jabatan fungsional diharapkan selalu konsisten menekuni bidang ilmunya, 

sehingga agenda penelitiannya dilaksanakan secara tuntas dan menjadi 

peneliti profesional di bidangnya. Penelitian jenis ini berguna bagi 

pemetaan pada program studi menyangkut sumber daya manusia 

profesional berdasarkan bidang kompetensi yang diampunya.  

Penelitian kategori ini wajib menghasilkan output berupa laporan 

(naskah akademik), dan outcome penelitian berupa HKI serta artikel ilmiah 

yang dipublikasikan pada jurnal nasional yang terindeks Moraref dan 

sekaligus DOAJ. 
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Jenis penelitian ini bersifat afirmatif sesuai kepentingan 

akreditasi program studi. Kisaran Dana Bantuan Rp. 15.000.000,- s.d. 

Rp. 21.000.000,-. 

 
b. Penelitian Dasar Interdisipliner (PDI) 

Jenis penelitian ini diarakan untuk menumbuhkan kajian 

lintas bidang ilmu, baik dalam satu rumpun maupun lintas rumpun. 

Kategori penelitian ini mengharuskan para pengusul untuk 

mengajukan isu penelitian strategis, yakni penelitian yang dapat 

membantu menyelesaikan permasalahan dalam masyarakat dan 

bangsa. Untuk itu, pendekatan yang dipergunakan harus 

interdisipliner dan—bahkan—multidisipliner. 

Penelitian jenis ini dilaksanakan secara kelompok, minimal 2 

(dua) orang dan maksimal 3 (tiga) orang. Interdisipliner atau 

multidisipliner dapat berlangsung melalui lintas bidang ilmu dalam 

rumpun ilmu yang sama maupun lintas rumpun ilmu, dan baik pada 

hombase yang sama maupun lintas homebase, baik antar-program studi 

maupun antar-fakultas. Bahkan, penelitian ini dapat dilangsungkan pula 

pada lintas bidang ilmu secara kolaborasi melalui lintas antar-PTKIN. 

Jenis kategori ini juga bisa diperuntukan bagi pelaksanaan 

penelitian/kajian isu aktual strategis spesifik yang secara khusus 

diarahkan untuk target capaian berupa naskah kebijakan pada 

PTKIN yang diarahkan untuk merumuskan desain kebijakan yang 

dianggap mendesak bagi penyelenggaraannya.  

Penelitian ini wajib mengeluarkan output berupa laporan 

(naskah akademik) dan outcome berupa HKI serta artikel ilmiah yang 

dipublikasikan pada Jurnal Nasional Terakreditasi. Kisaran Dana 

Bantuan Rp. 30.000.000,- s.d. Rp. 41.000.000,-. 

 
c. Penelitian Dasar Integrasi Keilmuan (PDIK) 

Jenis penelitian ini diarahkan untuk menumbuhkan kajian 

integrasi keilmuan antara ilmu agama Islam dan ilmu umum, 
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meskipun tidak tertutup kemungkinan untuk integrasi di bidang 

ilmu lainnya. Integrasi keilmuan merupakan salah satu isu utama 

yang dikedapankan oleh Kementerian Agama RI. Integrasi keilmuan 

pada level tertentu dapat berupa interkoneksi atau relasi ilmu agama 

Islam dan ilmu umum. Secara khusus, ilmu umum yang dimaksud 

di sini ialah sains dan teknologi (saintek).  

 Penelitian jenis ini diusulkan melalui kolaborasi antara 

saintek dan bidang ilmu agama –termasuk sosial, humaniora, seni, 

budaya, ekonomi, hukum, pendidikan dan sebagainya. Penelitian ini 

dilaksanakan secara kelompok, minimal 2 (dua) orang, dan 

maksimal (3) orang. Kelompok penelitian ini dapat dibentuk melalui 

kolaborasi di internal maupun lintas-PTKIN. Materi penelitian pada 

kategori ini diorientasikan untuk menghasilkan luaran (output) 

berupa laporan (naskah akademik) penelitian yang berupa 

penemuan untuk antisipasi gejala, fenomena, kaidah, model, atau 

postulat baru. Adapun outcome penelitian jenis ini berupa HKI serta 

artikel ilmiah yang dipublikasikan pada Jurnal Terakreditasi Nasional. 

Kisaran Dana Bantuan Rp. 45.000.000,- s.d. Rp. 65.000.000,-. 

 
3. Penelitian Terapan dan Pengembangan (PTP) 

Perbedaan penting penelitian ini dengan penelitian dasar adalah 

penelitian terapan berorientasi pada produk yang memiliki dampak 

dalam waktu dekat. Produk ini juga dapat bersifat tak benda (intangibel), 

misalnya kajian untuk memperbaiki kebijakan institusi pemerintah, 

sistem atau aplikasi program dan lain sebagainya. 

Skema penelitian terapan dan pengembangan ini mencakup 

bidang ilmu sosial, humaniora, keagamaan, pendidikan, sains dan 

teknologi yang merupakan upaya untuk menanggapi kebutuhan 

peneliti ilmu sosial, humaniora, keagamaan, pendidikan, sains dan 

teknologi di Indonesia. Hilirisasi bidang-bidang sosial, humaniora, 

dan pendidikan memiliki banyak keunggulan dalam rangka 
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penyelesaian masalah sosial yang sporadis dan meluas, melakukan 

konstruksi pengetahuan dan aksi kolektif serta upaya peningkatan 

kapasitas masyarakat. Oleh karena itu, luaran penelitian ini adalah 

tahapan internalisasi. Pengusul penelitian ini harus sudah selesai 

untuk tahapan eksternalisasi dan objektivasi. Tahapan riset yang 

dilaksanakan menekankan pada pembangunan legitimasi dan 

habitualisasi oleh mitra riset yang dapat membentuk penelitian 

terapan, kebijakan, evaluasi, atau pengembangan; sesuai dengan 

tujuan penelitian yang ingin dicapai. 

Pengembangan bidang-bidang sosial, humaniora, keagamaan 

dan pendidikan dapat disesuaikan dengan kekhususan yang 

dikembangkan oleh UIN Ar-Raniry Banda Aceh, misalnya agama, 

sosiologi, hukum, ekonomi, psikologi, pendidikan, politik, sejarah, 

antropologi, humaniora, sastra, filsafat, seni dan sebagainya. 

Penelitian terapan ini diarahkan untuk menciptakan inovasi dan 

pengembangan IPTEKSOSBUD. Penelitian produk terapan 

diperuntukkan bagi dosen yang mempunyai rekam jejak baik 

dalam bidang yang ditekuni.  

Pengusul dapat mengajukan penelitian pada kategori ini, jika 

pengaju memenuhi ketentuan sebagai berikut: 

a. Berstatus sebagai dosen tetap (PNS dan Non PNS) pada UIN 

Ar-Raniry yang dibuktikan dengan Nomor Induk Dosen 

Nasional (NIDN); 

b. Mempunyai jabatan fungsional minimal Lektor Kepala; 

c. Sudah pernah melakukan penelitian selain karya akhir dari 

jenjang studi tertentu. 

 
Kategori penelitian ini dibagi dalam tiga kategori, yaitu: 

a. Penelitian Terapan dan Pengembangan Perguruan Tinggi 

Jenis penelitian terapan dan pengembangan perguruan tinggi 

ini dimaksudkan untuk menemukan inovasi serta pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat bagi penguatan 



Petunjuk Teknis dan Pedoman Pelaksanaan Penelitian Tahun 2018 

Pusat Penelitia dan Penerbitan LP2M UIN Ar-Raniry Banda Aceh  {20} 

Perguruan Tinggi berdasarkan skala prioritas pada rencana strategis 

Perguruan Tinggi (UIN Ar-Raniry). Jenis penelitian ini adalah: 

1) Penelitian berbasis isu strategis nasional. Tema penelitian 

yang dinyatakan strategis adalah penelitian yang dapat 

membantu menyelesaikan permasalahan dalam masyarakat 

dan bangsa, seperti: 

a) Pembangunan kesadaran keagamaan; 

b) Integrasi nasional dan harmoni sosial; 

c) Pembangunan manusia dan daya saing bangsa; 

d) Pengembangan penelitian (Research and Development); 

e) Penelitian pengembangan sains dan teknologi. 

2) Penelitian berbasis lintas disiplin ilmu, multi disiplin ilmu 

atau integrasi keilmuan; 

3) Penelitian strategis perguruan tinggi (dengan mengacu kepada 

renstra dan Rencana Induk Penelitian (RIP) UIN Ar-Raniry); 

4) Penelitian untuk mendapatkan HKI atau paten. 

 Satuan ukur keluaran (output) jenis penelitian ini berupa 

naskah kebijakan bagi bidang fokus ilmu agama Islam (sosial-

humaniora), dan laporan bagi bidang fokus saintek. Adapun outcome 

penelitian kategori ini berupa HKI serta artikel ilmiah yang 

dipublikasikan pada Jurnal Nasional Terakreditasi Berbahasa PBB. 

Penelitian jenis ini dilaksanakan secara kelompok minimal 2 (dua) 

orang dan maksimal 3 (tiga) orang. Kolaborasi lintas Perguruan 

Tinggi pada penelitian ini sangat direkomendasikan. Kisaran Dana 

Bantuan Rp. 65.000.000,- s.d. Rp 75.000.000,-. 

 
b. Penelitian Terapan dan Pengembangan Nasional 

Jenis penelitian terapan dan pengembangan nasional ini 

diusulkan berdasarkan issu-issu strategis nasional. Jenis penelitian 

diorientasikan pada luaran penelitian yang berupa inovasi serta 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat 

bagi masyarakat, dunia usaha, dan atau industri. Satuan ukur 

keluaran (output) jenis penelitian ini berupa naskah kebijakan bagi 
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bidang fokus ilmu agama (sosial-humaniora), dan laporan bagi 

bidang fokus saintek. 

Adapun outcome penelitian kategori ini berupa publikasi 

ilmiah pada Jurnal Internasional dan Terakreditasi Nasional 

berbahasa PBB. Penelitian jenis ini dilaksanakan secara kelompok 

minimal 2 (dua) orang dan maksimal 3 (tiga) orang. Pada kategori 

penelitian jenis ini, kolaborasi lintas PTKIN sangat direkomendasikan. 

Kisaran Dana Bantuan Rp. 75.000.000,- s.d. Rp 100.000.000,-. 

 
c. Penelitian Terapan dan Pengembangan Global/ Internasional 

Jenis penelitian ini dimaksudkan untuk penerapan dan 

pengembangan keilmuan yang melibatkan akademisi luar negeri. Jenis 

penelitian ini dapat dilaksanakan di dalam maupun di luar negeri.  

Jenis penelitian terapan dan pengembangan global/ 

internasional ini diusulkan berdasarkan issu-issu strategis 

internasional. Jenis penelitian diorientasikan pada luaran penelitian 

yang berupa inovasi serta pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang bermanfaat bagi masyarakat, dunia usaha, dan atau 

industri. Satuan ukur keluaran (output) jenis penelitian ini berupa 

naskah kebijakan bagi bidang fokus ilmu agama (sosial-humaniora), 

dan laporan bagi bidang fokus saintek. Adapun outcome penelitian 

kategori ini berupa publikasi ilmiah pada jurnal internasional 

bereputasi. Penelitian jenis ini dilaksanakan secara kelompok 

minimal 2 (dua) orang dan maksimal 4 (empat) orang. Kisaran Dana 

Bantuan Rp. 101.000.000,- s.d. Rp 500.000.000,-. 

Cluster/ Kategori Penelitian ini dikelola langsung oleh Dirjen 

Pendis, sedangkan untuk cluster lain yang pengelolaannya dikelola 

langsung oleh Dirjen Pendis dapat dilihat secara langsung dalam Petunjuk 

Teknis yangdikeluarkan oleh Direktur Jenderal Pendidikan Islam. 

 
4. Penelitian Unggulan/Collaborative Research 

Jenis penelitian ini memberikan ruang bagi para akademisi 

untuk melakukan riset kolaboratif yang aspek luarannya harus 
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dipublikasikan pada jurnal internasional terindeks reputasi global. 

Penelitian ini diarahkan berdasarkan Rencana Strategis Diktis 

Kementerian Agama RI., yaitu: kualitas, relevansi dan daya saing. 

Setiap PTKI mesti mempunyai distingsi yang merupakan 

keunggulan, dan berkonektivitas dengan penerima manfaat hasil 

penelitian, serta diarahkan sebagai bentuk daya saing PTKI. 

Penelitian jenis ini dilaksanakan secara kelompok minimal 2 

(dua) dan maksimal 3 (tiga) orang dari dalam Negeri dan harus 

melibatkan akademisi dari Universitas Luar Negeri. Penelitian ini 

dilaksanakan secara kolaborasi antar-PTKIN atau kolaborasi 

(kemitraan, kerjasama) dengan perguruan tinggi, institusi penelitian 

dan lembaga di luar negeri yang mensyaratkan adanya LoA (Letter of 

Acceptance) atau yang lazim dikenal dengan Letter of Guarantee. 

Cluster/ Kategori Penelitian ini dikelola langsung oleh Dirjen 

Pendis, sedangkan untuk cluster lain yang pengelolaannya dikelola 

langsung oleh Dirjen Pendis dapat dilihat secara langsung dalam Petunjuk 

Teknis yangdikeluarkan oleh Direktur Jenderal Pendidikan Islam. 

 
E. PENGUSUL GANDA 

Pengusul ganda yang dimaksud di sini adalah pengusul yang 

mengajukan dua bantuan, dengan rincian sebagai berikut: 

1. Pengusulan ganda pada kategori Diktis. Pengusul mengajukan 

dua proposal atau lebih pada sumber bantuan penelitian dari 

Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam. 

2. Pengusulan ganda pada kategori PTKIN. Pengusul 

mengajukan proposal dengan satu sumber dana bantuan 

DIPA PTKIN baik dari BOPTN maupun Non BOPTN. 

3. Pengusulan ganda pada kategori bantuan penelitian Diktis 

dan bantuan penelitian PTKIN. Pengusul mengajukan dua 

proposal atau lebih pada kategori bantuan penelitian Diktis 

dan sekaligus pada kategori bantuan penelitian PTKIN (UIN 

Ar-Raniry).   

Pengusulan proposal lebih dari satu dapat diajukan dengan 

ketentuan sebagai berikut: 
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1. Pengusul memiliki i10-index minimal 3 pada Google Scholar;  

2. Memiliki artikel yang dipublikasikan di jurnal nasional 

terakreditasi selama dua tahun terakhir; atau  

3. Memiliki publikasi internasional pada jurnal internasional 

bereputasi minimal 1 dokumen dalam tiga tahun terakhir. 

 
F. KETENTUAN KHUSUS 

Ketentuan khusus sebagai berikut: 

1. Nomenklatur Kategorisasi dan Tema Penelitian. 

Berkenaan dengan kategorisasi jenis penelitian, UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh menggunakan istilah sendiri, dengan catatan bahwa 

tagihan akhir penelitian disesuaikan pada besaran dana yang 

diberikan dan sesuai dengan ketentuan yang telah diatur dalam 

juknis yang dkeluarkan oleh Direktur Jenderal Pendidikan 

Islam. Sedangkan ketentuan tentang pengelompokan (cluster) dan 

besaran pembiayaan penelitian pada UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

ditetapkan melalui keputusan Rektor. 

Sedangkan untuk tema penelitian UIN Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 

2018 sesuai dengan tema yang diusung oleh Direktorat Pendidikan 

Islam, yaitu “Memperkuat Epistemologi Keilmuan Ke-Islaman Ke-

Indonesiaan dengan Spirit Nilai Kemanusiaan Universal” dan ini 

telah disesuaikan dengan kebutuhan dan agenda riset UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh serta kebutuhan masyarakat dan bangsa sebagaimana 

yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya. 

2. Penelitian Multi Tahun (multiyears) 

Tahun 2018 UIN Ar-Raniry Banda Aceh belum membuka 

penelitian untuk multi-tahun. Sedangkan Penelitian lapangan 

selambat-lambatnya dilaksanakan selama 6 (enam) bulan. 

3. Pelibatan Mahasiswa dalam Penelitian 

Untuk beberapa jenis dan kategori penelitian, peneliti dapat 

melibatkan mahasiswa dalam pelaksanaan penelitiannya. Pelibatan 
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mahasiswa dimaksudkan untuk pematangan pengalaman 

penelitian mahasiswa dan kebutuhan akreditasi institusi. Hal-hal 

lebih teknis berkenaan dengan pelibatan mahasiswa ditetapkan 

melalui keputusan Rektor/ Ketua PTKI. 

4. Pelaporan Penelitian. 

Pelaporan penelitian pada UIN Ar-Raniry 2018 wajib 

dilaporkan melalui litapdimas serta menyerahkan hard copy ke 

Puslitpen LP2M UIN AR-Raniry. 

 
G. BIDANG ILMU 

Program bantuan peningkatan mutu penelitian ini 

diselenggarakan untuk merespons berbagai  isu  mutakhir  (current 

issues)  dalam kajian keilmuan seputar masalah Pendidikan, Hukum, 

Ekonomi, Bisnis, Dakwah dan Komunikasi, Ushuluddin/Aqidah 

Filsafat, Sastra dan Sejarah Peradaban Islam, Ilmu Sosial dan 

Pemerintahan, Psikologi, serta Sains dan Teknologi, yang ada 

kaitannya dengan lingkup pembangunan bidang agama dan 

keagamaan. Melalui prosedur kaidah dan etika penelitian yang 

benar, program bantuan peningkatan mutu penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi yang berarti bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan, khazanah keislaman, kajian kritis sosiokultural, 

bahkan rekomendasi untuk penyelesaian terhadap persoalan 

(problem solving) yang dihadapi masyarakat dewasa ini, khususnya 

yang berkaitan dengan masalah keislaman. 

Bantuan ini merupakan bentuk penghargaan kepada para 

dosen yang telah berpartisipasi dalam pengembangan keilmuan 

keislaman. Pusat Penelitian dan Penerbitan LP2M UIN Ar-Raniry 

menyediakan bantuan biaya penelitian dalam bidang-bidang ilmu 

yang sejalan dengan program dan misi keilmuan Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam. 

Para pengusul penelitian di lingkungan UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh Tahun 2018 tidak bisa terlepas dari paradigma keilmuan 

pada bidang ilmu yang telah ditetapkan berdasarkan Peraturan 
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Menteri Agama No. 33 Tahun 2016 tentang Penetapan Pembidangan 

Ilmu dan Gelar Akademik di Lingkungan Perguruan Tinggi Agama. 

Sehingga penelitian akan makin memperkuat tradisi keilmuan di 

PTKI, khususnya di UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Latar belakang 

keilmuan menjadi dasar dalam menyusun kerangka penelitian. 

 
H. JANGKA WAKTU PENELITIAN 

Jangka waktu penelitian untuk semua kategori penelitian 

adalah 7 (tujuh) bulan atau sebagaimana ditentukan dalam kontrak 

penelitian (format jadwal penelitian lihat lampiran 6). 

 
I. PEMBIAYAAN 

Penelitian yang dilaksanakan pada Pusat Penelitian dan 

Penerbitan LP2M UIN Ar-Raniry Banda Aceh dibiayai dengan dana 

DIPA UIN Ar-Raniry Banda Aceh Tahun Anggaran 2018 yang 

didasarkan pada Surat Keputusan Rektor. Besaran dana untuk setiap 

kategori penelitian disesuaikan dengan ketersediaan anggaran UIN 

Ar-Raniry serta mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan 

Republik Indonesia Nomor 86/PMK.02/2017 tentang Standar Biaya 

Keluaran Tahun Anggaran 2018 serta Peraturan Menteri Keuangan 

Republik Indonesia Nomor 49/PMK.02/2017 tentang Standar Biaya 

Masukan Tahun Anggaran 2018.  

Berdasarkan Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

Nomor 7 Tahun 2018 Tentang Tata Kelola dan Pelaksanaan Penelitian 

pada UIN Ar-Raniry Tahun 2018 adalah berbasis output. Pembayaran 

pelaksanaan  Penelitian  dan Tata cara pembayarannya akan diatur lebih 

lanjut dalam Surat Perjanjian Penugasan Penelitian (kontrak penelitian) 

dan peneliti wajib membuat catatan harian penelitian atau log book serta 

pelaksana penelitian tidak perlu menyampaikan bukti rinci 

pertanggungjawaban penggunaan anggaran kepada Penyelenggara 

Penelitian. SBK Sub Keluaran penelitian (sub output) didasarkan pada 

hasil penilaian Komite Penilaian dan/atau Reviewer yang telah 

ditetapkan dengan Surat Keputusan Rektor. 
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Bagian 3 

PENGUSULAN DAN PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

A. GAMBARAN UMUM 

Pelaksanaan Penelitian di lingkungan Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2018 terintegrasi dalam sistem 

Litapdimas. Litapdimas sendiri merupakan sistem pangkalan data 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang dikembangkan 

oleh Subdit Penelitian Pengabdian kepada Masyarakat Diktis 

Kemenag RI. Penelitian pada sistem Litapdimas memiliki alur 

sebagaimana pada Gambar di bawah ini. 

 

Gambar Alur Penelitian dalam Sistem Litapdimas 

Alur penelitian pada Litapdimas meliputi pengajuan proposal, 

verifikasi dan validasi dokumen, penilaian isi proposal secara menyeluruh, 

penilaian hasil di hadapan komite penilaian proposal, penetapan surat 

keputusan nomine, publikasi nomine, pelaksanaan penelitian dan 

pelaporan. Hasil keluaran penelitian pada sistem Litapdimas mencakup 
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output dan outcome. Output bantuan berupa naskah hasil penelitian, 

sedangkan outcome bantuan berupa publikasi ilmiah pada jurnal nasional 

dan atau jurnal internasional. 

 
B. MEKANISME PENGAJUAN PROPOSAL PENELITIAN 

Proposal penelitian diajukan secara online melalui akun 

Litapdimas (http://litapdimas.kemenag.go.id) mulai dari tanggal 20 

September s/d 30 Desember 2017 yang dibuka secara nasional. 

Perpanjangan pengajuan dapat diperpanjang sesuai dengan situasi dan 

kondisi serta berdasarkan kebijakan dari Puslitpen LP2M UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh. Proposal yang diajukan harus memenuhi aturan penulisan 

yang diberlakukan di Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat (LP2M) UIN Ar-Raniry (lihat lampiran). Para pengusul 

diharapkan untuk memenuhi ketentuan proposal dan kelengkapan 

dokumen pendukung. Proposal yang tidak sesuai dengan ketentuan yang 

telah ditetapkan, tidak akan diikutsertakan dalam proses seleksi dan 

penilaian.  

Selanjutnya proposal yang diajukan akan melalui beberapa 

tahapan yang telah ditetapkan secara online, mulai dari tahapan 

verifikasi dan validasi dokumen, penilaian, sampai dengan tahap 

pengumuman pemenang. Bagi proposal yang telah dinyatakan menang 

setelah dilakukan penilaian, pengusul wajib memperbaiki proposal 

sesuai dengan saran tim penilai/reviewer serta menyerahkan hasil 

perbaikan 2 (dua) rangkap hard copy proposal lengkap kepada Puslitpen 

LP2M UIN Ar-Raniry pada jam dan hari kerja sampai dengan batas 

waktu yang telah ditentukan. 

Proposal yang diupload semuanya tanpa nama 

peneliti/anggota dan tanpa lampiran. Sedangkan untuk sistematika 

proposal yang di upload secara ringkas memuat hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Konten 

Minimum 12 (dua belas) halaman maksimum 25 (dua puluh) 

halaman dengan format 3 BAB, di luar daftar pustaka dan 

http://litapdimas.kemenag.go.id/
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lampiran-lampiran, diketik pada kertas ukuran A4; spasi 1.5 lines; 

huruf Times New Roman ukuran 12 point; margin 4, 3, 4, 3 cm. 

2. Sampul Muka/Cover 

Nama kategori/kluster penelitian, logo perguruan tinggi, 

judul proposal. (Lihat lampiran 1). 

3. Ringkasan (maksimum satu halaman spasi 1). 

Kemukakan tujuan jangka panjang dan target khusus yang 

ingin dicapai serta metode yang akan dipakai dalam 

pencapaian tujuan tersebut. Ringkasan harus mampu 

menguraikan secara cermat dan singkat tentang rencana 

kegiatan yang diusulkan yang sejalan dengan renstra 

penelitian UIN Ar-Raniry. 

4. Judul 

Merupakan rumusan dari pokok masalah yang akan diteliti. 

Untuk itu, judul yang baik harus mencerminkan inti rumusan 

masalah penelitian. 

5. Latar belakang 

Menjelaskan alasan pentingnya penelitian yang akan 

dilakukan. Bagian ini menjelaskan fakta, harapan, dan 

masalah yang ada, yaitu: 

a. Fakta-fakta yang menunjukkan adanya masalah penelitian; 

b. Fakta-fakta yang menunjukkan adanya gap antara apa 

yang seharusnya (das solen) dengan apa yang senyatanya 

terjadi (das sein); 

c. Fakta-fakta penentu yang memberikan harapan pemecahan 

masalah melalui penelitian yang akan dilakukan; 

d. Argumen pentingnya masalah untuk diteliti; 

e. Nilai tambah yang diperoleh, dibandingkan dengan hasil 

penelitian terdahulu; 

f. Mengacu pada referensi yang jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah; 

g. Memuat kajian riset-riset sebelumnya. 
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h. Nilai tambah yang diperoleh misalnya sumbangan untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan, dibandingkan dengan 

hasil penelitian terdahulu. 

6. Perumusan Masalah 

Masalah dirumuskan dalam kalimat pertanyaan atau 

pernyataan, dan harus dijawab oleh hasil penelitian dengan 

data yang akurat. Rumusan masalah ini yang akan menjadi 

pemandu peneliti dalam melaksanakan penelitiannya. 

7. Tujuan 

Memuat hal-hal yang ingin dicapai dalam penelitian, 

penulisan tujuan harus ringkas dan jelas. 

8. Kajian teori dan kajian pustaka 

Kajian teori merupakan alat baca dalam pelaksanaan 

penelitian. Kajian teori akan lebih mantap jika disertai 

dengan kajian pustaka. Kajian pustaka ini merupakan 

elaborasi ulasan kritis atas hasil-hasil penelitian sebelumnya, 

berkaitan dengan topik atau masalah yang dikaji. 

9. Kontribusi 

Berisi penjelasan ringkas tentang manfaat dari hasil penelitian 

yang akan dilakukan baik secara teoritis maupun praktis. 

10. Metode 

Urutan atau tata cara pelaksanaan penelitian mulai dari 

pengumpulan, pengelolaan, analisis data, dalam rangka 

mencari jawaban atas permasalahan penelitian. 

11. Daftar Pustaka 

Memuat daftar jurnal, buku dan dokumentasi yang dipakai 

sebagai referensi. Referensi menggunakan sumber rujukan 

mutakhir, 80% diambil dari jurnal, lima tahun terakhir. Referensi 

dan daftar pustaka menggunakan aplikasi yang mencantumkan 

nama penulis, judul tulisan, tempat penulisan, penerbit, dan 

tahun penerbitan. Hanya referensi yang digunakan dalam 

proposal yang dijadikan daftar pustaka. 
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12. Jadwal Pelaksanaan 

Rincian jadwal setiap kegiatan yang akan dilakukan (dalam 

bulan), jadwal di tampilkan dalam bentuk tabel (lihat lampiran 7). 

13. Luaran (outcome) penelitian 

Luaran (outcome) wajib penelitian disesuaikan dengan 

kategori penelitian yang telah dipersyaratkan. Peneliti juga 

diharapkan dapat menghasilkan luaran (outcome) tambahan 

dalam kategori penelitian yang dipilih (lihat lampiran 5). 

14. Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Memuat rencana anggaran dan belanja penelitian dengan 

mengacu kepada peraturan yang berlaku pada tahun 

anggaran yang berjalan. Rencana anggaran mencerminkan 

dukungan untuk pencapaian hasil penelitian yang 

berkualitas. Adapun model penganggarannya dapat 

mengikuti pola sebagaimana terlampir (lihat lampiran 10).  
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Bagian 4 

PENGENDALIAN MUTU PENELITIAN 

 
 

Dalam mengendalikan mutu penelitian pada Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, mekanisme yang ditempuh 

adalah langkah-langkah sebagai berikut: 

 
A. SELEKSI 

Proposal yang memenuhi syarat dan ketentuan bisa 

dipromosikan untuk dibiayai. Jika jumlah pengajuan melebihi 

anggaran yang tersedia, maka harus dilakukan seleksi atau penilaian 

untuk memberikan prioritas kepada peneliti yang mampu 

mengutarakan gagasannya dalam proposal. 

Pelaksanaan seleksi sekurang-kurangnya merupakan 

pertanggungjawaban atas proposal yang diajukan. Proses seleksi 

terdiri atas 3 (tiga) tahap: 

1. Pendaftaran online pada Litapdimas di mana kelengkapan 

dokumen pengajuan proposal menjadi prasyarat untuk 

melanjutkan registrasi selanjutnya.  

2. Seleksi administratif yang dilakukan melalui penilaian online, yakni 

memeriksa kelengkapan berkas standar minimal secara online. 

3. Seleksi (1) substansi akademik dan (2) rencana anggaran 

biaya penelitian (RAB), yaitu seleksi yang melibatkan komite 

penilaian proposal penelitian/reviewer yang telah ditetapkan. 

Sebagai bahan acuan dapat dilihat pada bagian lampiran, 

akan tetapi perlu diperhatikan beberapa komponen penilaian 

proposal penelitian sebagai berikut: 

No. 
Aspek 

Penilaian 
Penjelasan  

Skala 

(1 s/d 5) 
Bobot Jumlah 

A 

Substansi Akademik    

1. Latar 
Belakang 

Berisi tentang 
kegelisahan akademik 
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Masalah yang terdiri dari 
penyampaian data dan 
fakta terkini, 
persinggungan kajian-
kajian terdahulu, 
motivasi peneliti, dan 
argumen peneliti, 
sehingga penelitian ini 
penting dilakukan.  

 

10 

2. Rumusan 
Masalah dan 
Tujuan 
Penelitian 

Logis, fokus, jelas dan 
terhubung dengan 
kegelisahan akademik 
yang terdapat dalam 
latar belakang. 

  

10 

 

3. Originalitas,  
Urgensi dan 
Luaran 
Penelitian 

Penelitian memiliki 
derajat 
kemutakhiran/kebarua
n dan mempunyai nilai 
kelayakan untuk 
dipublikasikan di 
jurnal ilmiah. 

  

15 

 

B 

Kontribusi Akademik    

Kontribusi 
Akademik 

Penelitian memberikan 
kontribusi akademik 
dari yang sifatnya lokal 
dan dapat terhubung 
dengan dunia 
keilmuan global 

  

15 

 

C 

Metodologi     

    

1. Ketepatan 
menggunaka
n metode 
dan Teori 

Metode dan teori yang 
dipergunakan sesuai 
dengan masalah dan 
tujuan penelitian.  

  

 

10 

 

2.Penggunaan 
referensi  

Penelitian merujuk 
pada referensi 
utama/babon dan 
jurnal ilmiah terbitan 
mutakhir. 

  

 

10 

 

3.Kajian hasil 
riset 
sebelumnya 
yang 
berkaitan 

Dapat menunjukkan 
keterkaitan penelitian 
dengan literatur-
literartur terdahulu, 
sehingga ditemukan 

  

 

15 
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perbedaan-perbedaan 
dan kesamaan atau 
sama sekali tidak ada. 

D Presentasi 

Kemampuan 
mengartikulasikan 
gagasan dari proposal. 

 10  

E 

Alokasi Biaya dan Waktu    

Pembiayaan 

Anggaran yang 
diusulkan rasional dan 
roadmap pelaksanaan 
penelitian tergambar 
jelas. 

 

5 

 

 

 

Jumlah Total  100  

Rekomendasi 

 

 

A Skor 401 - 500 = 
Layak/lulus  

B Skor 301 - 400 = 
Dipertimbangka
n 

C Skor 100 - 300 = 
Ditolak 

   

Catatan Khusus 

 

 

Catatan:   
Skala 1 : Sangat Tidak Layak; 2 : Tidak layak; 3 : Cukup;  4 : Baik; 5 : Baik Sekali 

Selain seleksi substansi proposal, komite reviewer juga akan 

melakukan telaah terhadap rencana anggaran biaya (RAB) dalam 

memberikan persetujuan pengusulan dana bantuan. Adapun contoh 

penyusunan RAB dan persetujuannya dapat dilihat pada bagian 

lampiran. 

 
B. Seminar 

Seminar yang dimaksudkan di sini adalah seminar atau 

presentasi proposal, evaluasi laporan antara, dan penilaian laporan 

akhir. Seminar penelitian dilakukan dalam beberapa bentuk: 

1. Seminar Proposal 
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Seminar atau presentasi proposal yang telah dinyatakan 

layak/lolos pada tahap penilaian desk evaluasi oleh reviewer. 

Seminar/presentasi proposal mencakup dua hal materi 

utama, yaitu (1) Presentasi substansi proposal, dan (2) 

Pemaparan rencana anggaran biaya (RAB). Presentasi 

substansi proposal mencakup presentasi desain operasional 

penelitian yang akan dilaksanakan. Desain operasional yang 

dimaksud di sini adalah penjabaran lebih teknis operasional 

dari proposal penelitian yang diajukan. Pemaparan Rencana 

Anggaran dan Biaya (RAB) penelitian menentukan besaran 

bantuan penelitian yang akan diterima. Seminar ini 

dilaksanakan di hadapan reviewer sebagai fungsi kontrol 

pelaksanaan penelitian, atau dapat menghadirkan 

pakar/ahli.  

2. Seminar Laporan antara 

Pada tahap ini, penerima dana penelitian melaporkan proses 

pelaksanaan penelitian dalam bentuk log book (catatan harian) 

penelitian dan ringkasan hasil penelitian serta draft outcome 

penelitian. Penilaian terhadap laporan antara dilakukan oleh Tim 

Komite Penilaian/Reviewer. Seminar ini bisa diselenggarakan 

dalam bentuk lazimnya sebuah seminar atau dalam bentuk FGD 

oleh majelis penilaian progres atau kemajuan penelitian. (format 

catatan harian dapat dilihat pada lampiran 11). 

3. Seminar Laporan Hasil/Akhir 

Seminar ini dilakukan dalam rangka mempertanggungjawabkan 

hasil penelitian yang dilakukan peneliti. Seminar laporan akhir 

dilangsungkan di hadapan Tim Komite Penilaian/Reviewer 

atau bisa dilakukan dengan menghadirkan para ahli selaku 

pembahas, pembimbing dan koresponden atau para dosen 

atau seminar yang lebih luas melibatkan para mahasiswa 

melalui FGD pada majelis penilaian akhir. (format instrumen 

penilaian laporan akhir dapat dilihat pada lampiran 12). 
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Kegiatan seminar bukan menekankan aspek kuantitatif 

pelaksanaan seminar, melainkan lebih menekankan jaminan dan 

pengendalian mutu hasil penelitian. Dalam jaminan mutu penelitian 

pada UIN Ar-Raniry melibatkan reviewer yang menjadi anggota 

komite penilaian proposal penelitian. Tujuannya agar komite dan 

reviewer juga ikut bertanggungjawab dalam memastikan tercapainya 

outcome penelitian.  

 

C. KOMITE REVIEWER DAN TANGGUNGJAWABNYA 

Komite penilaian proposal penelitian/reviewer mempunyai 

tanggungjawab terutama dalam memastikan hasil penelitian dapat 

terpublikasi, baik pada jurnal nasional maupun jurnal internasional, 

sesuai komitmen peneliti yang dituangkan ke dalam kontrak 

penelitian berdasarkan tagihan keluaran wajib pada tiap kluster 

penelitian. 

Berikut ini mekanisme kerja komite penilaian proposal/ 

reviewer dan tata cara penilaian penelitian:   

1. Rektor UIN Ar-Raniry menetapkan Komite Penilaian 

proposal penelitian Tahun berjalan dan ditetapkan melalui 

SK Rektor; 

2. Komite terdiri atas pejabat struktural dan reviewer yang 

teregristrasi pada Litapdimas; 

3. Komite penilaian melaksanakan penilaian proposal, dengan 

rincian sebagai berikut. 

a. Ketua Komite memandu anggota tim penilaian proposal 

(yakni para reviewer) untuk mekakukan penilaian 

proposal. Setelah terpilih proposal yang ditentukan, ketua 

komite membagi tugas pendampingan (jika diperlukan) 

atas proposal penelitian tersebut. 

b. Reviewer bertugas melakukan penilaian laporan antara 

dan laporan akhir. 
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c. Reviewer melaksanakan pembinaan bagi penelitian 

pembinaan/ kapasitas. 

d. Reviewer melakukan pendampingan bagi penelitian dasar 

pengembangan program studi. 

e. Reviewer bertanggungjawab untuk memastikan hasil 

penelitian dapat terpublikasi pada jurnal ilmiah sesuai 

komitment dalam kontrak penelitian atau pada catatan 

luaran yang ingin dihasilkan sesuai dengan kluster 

penelitian. 

Secara umum, berkenaan dengan mekanisme pengendalian 

mutu penelitian dan monitoring pelaksanaan penelitian untuk 

menghasilkan penelitian yang berkualitas ditetapkan melalui 

Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Secara khusus terkait 

dengan penyusunan tugas komite penilaian/reviewer mengacu 

kepada Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2952 

Tahun 2017 Tentang Petunjuk Teknis Pembentukan Komite 

Penilaian dan/atau Reviewer dan Tata Cara Pelaksanaan Penilaian 

Penelitian pada PTKI. 

 
D. LAPORAN KEMAJUAN PENELITIAN (PROGRESS REPORT) 

Laporan Kemajuan Penelitian disampaikan oleh peneliti kepada 

Pusat Penelitian dan Penerbitan LP2M UIN Ar-Raniry sesuai dengan 

jadwal yang telah ditentukan dalam surat perjanjian penugasan, melalui 

sekretariat penelitian. Laporan kemajuan penelitian secara tertulis 

disampaikan sekurang-kurangnya satu kali, setelah peneliti kembali dari 

kegiatan pengumpulan data di lapangan. Laporan kemajuan berisikan 

narasi peneliti terhadap kemajuan kegiatan penelitian dengan ukuran 

antara 200-500 kata serta melampirkan transkripsi penelitian dan atau 

dokumen pengumpulan data lainnya. 

Sekretariat penelitian dapat melakukan berbagai kebijakan 

penelitian berdasarkan laporan kemajuan penelitian yang disampaikan 

oleh masing-masing peneliti. 
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Bagian 5 

PENELITI 

 
A. Dosen 

Semua dosen UIN Ar-Raniry secara otomatis dapat bertindak 

sebagai peneliti pada Pusat Penelitian dan Penerbitan UIN Ar-

Raniry. Syarat dan ketentuan lebih lanjut adalah sebagai berikut: 

1. Berstatus sebagai Dosen Tetap Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

atau Dosen Tetap Non PNS di lingkungan UIN Ar-Raniry. 

2. Memiliki Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN). 

3. Menduduki jabatan fungsional berjenjang sesuai dengan 

kategori penelitian yang dipilih. 

 
B.  Tenaga Non Dosen 

Tenaga Kependidikan selain dosen yang menduduki jabatan 

fungsional sebagaimana dijelaskan pada bagian A di atas, pada 

prinsipnya dapat juga melibatkan diri dalam kegiatan penelitian dalam 

posisi sebagai pembantu peneliti. Peneliti dapat menugaskan pembantu 

peneliti untuk mengerjakan sekurang-kurangnya dua hal yang terkait 

dengan penelitian dimaksud; review kepustakaan dan transkripsi hasil 

wawancara atau hasil pengumpulan data lainnya yang sejenis. Kedua 

hal ini menjadi dokumen yang digunakan lembaga sebagai dasar 

pembayaran honorarium pembantu peneliti. 

 
C.  Fungsional Peneliti 

 Fungsional Peneliti, Pustakawan, laboran atau fungsional lainnya di 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

 

D. Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan terlibat dalam kegiatan penelitian 

dosen pada Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

(LP2M) UIN Ar-Raniry sebagai upaya pematangan pengalaman 

penelitian mereka. Pelibatan mahasiswa dilakukan oleh peneliti 

masing-masing sesuai kebutuhan dan dengan mempertimbangkan 

kecakapan serta relevansi ilmu yang ditekuni. 
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E. Profesional 

Peneliti Profesional dilakukan berdasarkan Kerjasama dan 

diperuntukkan untuk penelitian yang bersifat Penugasan 

sebagaimana dimaksud pada pasal 7 Keputusan Rektor UIN Ar-

Raniry Nomor 7 Tahun 2018 Tentang Tata Kelola dan Pelaksanaan 

Penelitian pada UIN Ar-Raniry. 
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Bagian 6 

SISTEMATIKA PROPOSAL PENELITIAN 

 

 

Ketentuan pengusulan proposal atau proposal yang diupload 

ke akun Litapdimas sudah dijelaskan pada bagian sebelumnya yaitu 

pada halaman 27 dan proposal yang diupload adalah tanpa lampiran 

kecuali cover tanpa nama. Selanjutnya, lampiran-lampiran tersebut 

dilengkapi pada saat proposal penelitian sudah dinyatakan 

LAYAK/LULUS sebagai penerima bantuan penelitian tahun 

berjalan, dan proposal lengkap ini diserahkan ke Puslitpen LP2M. 

. Sedangkan sistematika proposal lebih rinci ini adalah 

sebagai berikut: 

Usulan Penelitian maksimum berjumlah 25 halaman (tidak 

termasuk halaman sampul, halaman pengesahan, dan lampiran), 

yang ditulis menggunakan Times New Roman ukuran 12 dengan jarak 

baris 1,5 spasi kecuali ringkasan satu spasi dan ukuran kertas A-4 

serta mengikuti sistematika dengan urutan sebagai berikut: 

1. Halaman Sampul (lihat lampiran 1 untuk upload dan lampiran 2 untuk 

tahap selanjutnya). Halaman sampul memuat judul penelitian, nama 

ketua peneliti, anggota peneliti serta Pusat Penelitian dan 

Penerbitan LP2M UIN Ar-Raniry Banda Aceh serta bulan dan 

tahun pengusulan(contoh lihat lampiran). Untuk judul penelitian 

hendaknya singkat dan spesifik, menjelaskan atau memberikan 

gambaran inti permasalahan dan tujuan penelitian. 

2. Halaman Rekomendasi dan Persetujuan (lihat lampiran 3). 

3. Identitas dan Uraian Umum (lihat lampiran 4) 

4. Daftar Isi 

5. Ringkasan (maksimum satu halaman spasi 1). Kemukakan 

tujuan jangka panjang dan target khusus yang ingin dicapai 

serta metode yang akan dipakai dalam pencapaian tujuan 

tersebut. Ringkasan harus mampu menguraikan secara 

cermat dan singkat tentang rencana kegiatan yang diusulkan 

yang sejalan dengan renstra penelitian UIN Ar-Raniry. 
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6. BAB 1. PENDAHULUAN 

Uraikan latar belakang dan permasalahan yang akan diteliti, 

tujuan khusus, dan urgensi (keutamaan) penelitian. Dalam bab 

ini, secara singkat uraikan bagaimana riset yang diusulkan 

mendukung capaian renstra dan peta jalan penelitian UIN Ar-

Raniry, khususnya peta jalan dan luaran penelitian bidang dan 

kategori yang diusulkan. Pada bab ini juga dijelaskan temuan 

dan luaran inovasi apa yang ditargetkan serta kontribusinya 

pada pengembangan keilmuan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

Buatlah rencana capaian yang ditargetkan. Jelaskan pula 

pentingnya riset yang diusulkan dalam mendukung capaian 

renstra penelitian UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

 
7. BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA/ KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Kajian kepustakaan menjelaskan sejauh mana permasalahan 

yang diteliti sudah dikaji sebelumnya dalam ragam teori dan 

bidang ilmu, sekaligus memastikan spesifikasi penelitian yang 

diajukan oleh peneliti saat ini. Kemukakan state of the art dalam 

bidang yang diteliti, peta jalan penelitian pengusul yang 

mengacu kepada renstra penelitian atau bidang ilmu sebagai 

acuan primer serta hasil penelitian yang mutakhir dan relevan 

dengan mengutamakan hasil penelitian pada jurnal ilmiah. 

Selain itu juga menjelaskan kerangka teoritis yang dipakai, 

mendeskripsikan hubungan antara masalah yang diteliti dengan 

kerangka teoritis tersebut serta hubungannya dengan penelitian 

terdahulu. Jelaskan juga studi pendahuluan yang telah 

dilaksanakan dan hasil yang sudah dicapai oleh pengusul. 

 
8. BAB 3. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian adalah penjelasan secara operasional 

mengenai implementasi pendekatan, strategi, dan teknik yang 

diambil untuk memperoleh jawaban atas permasalahan 

penelitian dan pencapaian tujuan penelitian. Desain 
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penelitian sebaiknya menjelaskan secara rinci dan sistematis 

tahapan-tahapan penelitian dan langkah-langkah yang 

dilakukan serta kaitan antara tahapan satu dengan tahapan 

lainnya. Ini diperlukan untuk memudahkan kontrol dan 

evaluasi, terutama oleh peneliti sendiri. Metode penelitian 

juga menjelaskan kategori dan jenis penelitian, wilayah 

penelitian, sumber data, teknik-teknik pengumpulan dan 

analisis data, serta pendekatan-pendekatan yang relevan. 

Metode penelitian dilengkapi dengan bagan alur penelitian 

yang menggambarkan apa yang akan dilaksanakan sesuai 

dengan peta jalan penelitian UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

Dianjurkan agar dalam bagan alur dikaitkan dengan 

capaian/luaran peneliti yang dapat dijadikan sebagai referensi 

untuk melanjutkan kegiatan penelitian yang akan diusulkan 

dan yang akan dikerjakan selama periode penelitian. Metode 

harus memuat secara utuh tahapan penelitian dengan jelas, 

luaran, dan indikator capaian yang terukur di setiap tahapan. 

Uraian metode, jadwal, dan anggaran perlu dibuat sesuai 

dengan masa penelitian yang diusulkan. 

 
9. DAFTAR PUSTAKA/REFERENSI 

Daftar Pustaka disusun berdasarkan sistem nama dan tahun 

(bukan sistem nomor), dengan mengikuti APA style 6th ed. 

Hanya pustaka yang disitasi pada usulan penelitian yang 

dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 

 
10. LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Rencana Anggaran Biaya 

Anggaran penelitian mengacu pada Peraturan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

49/PMK.02/2017 tentang Standar Biaya Masukan 

Tahun Anggaran 2018. Besarnya anggaran yang 
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diusulkan tergantung pada kategori penelitian 

dan bidang fokus penelitian yang diusulkan. 

Rincian biaya dalam proposal sudah termasuk 

biaya pencapaian luaran wajib dan biaya luaran 

tambahan yang akan dicapai (format justifikasi 

anggaran lihat lampiran 10). 

Lampiran 2 : Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Jadwal penelitian disusun dalam bentuk 

diagram batang (bar chart) untuk rencana 

penelitian yang diajukan dan sesuai dengan 

format pada Lampiran 7. 

Lampiran 3 : Rencana Target Capaian Luaran (lihat lampiran 5) 

Lampiran 4 : Surat Pernyataan Keaslian (lihat lampiran 6) 

Lampiran 5 : Biodata Peneliti (lihat lampiran 13) 

Lampiran 6 : Daftar Personalia Penelitian (lihat lampiran 8) 

Lampiran 7 : Lampiran-lampiran lain jika ada, seperti data 

set dan lain sebagainya. 
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Bagian 7 
LAPORAN PENELITIAN 

 

Sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan 

Islam No. 1056 Tahun 2017 tentang Panduan Umum Perencanaan, 

Pelaksanaan, dan Pelaporan Penelitian pada Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam, maka laporan penelitian yang mesti disiapkan 

terdiri atas dua kategori utama. 

 
A. LAPORAN AKADEMIK 

1. Laporan pelaksanaan 

Laporan pelaksanaan penelitian dengan cara mengisi buku 

harian (log book). Buku harian ini berisi tentang catatan-catatan 

kegiatan penelitian. 

Log book sekurang-kurangnya berisi komponen sebagai berikut: 

a. Nomor urut; 

b. Waktu pelaksanaan kegiatan penelitian, yang terdiri dari 

Hari dan Tanggal; 

c. Catatan kemajuan yang berisi data yang diperoleh, 

keterangan data, sketsa, gambar, analisis singkat, dan lain 

sebagainya; 

d. Kendala-kendala. 

Adapun formatnya sebagaimana berikut (lihat lampiran 10): 

No Hari dan Tanggal Kegiatan Catatan 
Kemajuan 

Kendala 

1. Senin, 2 Jan 2017 Rapat penyusunan 
Instrumen  

Instrumen 
telah tersusun  

Belum jelas 
indikator 

2.  Kamis, 5 Jan 2017 Uji Instrumen  Uji coba 
kalangan 
terdidik  

Lancar 

3.  Jumat, 6 Jan 2017 Uji instrumen  Diujicobakan 
di masyarakat 
RT 3 RW 6 

Aneka ragam 
kemampuan 
menerima 
informasi 

4.  dst.    

 
 



Petunjuk Teknis dan Pedoman Pelaksanaan Penelitian Tahun 2018 

Pusat Penelitia dan Penerbitan LP2M UIN Ar-Raniry Banda Aceh  {44} 

2. Laporan Hasil Penelitian Dummy Buku 

Hasil penelitian disusun dalam bentuk dummy buku siap 

dipublikasikan, dengan spesifikasi sebagai berikut:  

a. Hard cover;  

b. Ukuran buku 17 x 25 cm (B5);  

c. Spasi 1.3 pt.  

d. Font standar Book Antiqua ukuran 11 pt.  

e. Jumlah halaman laporan untuk penelitian pembinaan 

kapasitas/pemula minimal 60 halaman, penelitian dasar 75 

halaman, PTP 85 halaman. 
 

Sistematika laporan dan jumlah bab disesuaikan dengan 

kebutuhan dan sekurang-kurangnya mencakup hal-hal berikut: 

Cover Laporan 
Halaman Sampul Laporan Penelitian (lihat lampiran 13) 
Lembaran Identitas dan Pengesahan (lihat lampiran 14) 
Abstrak (panjangnya 250 s/d 300 kata, dengan 1 spasi) 
Kata Pengantar 
Daftar Lampiran 
Daftar Tabel (jika ada) 
Daftar Gambar (jika ada) 
Daftar Isi 
BAB I : PENDAHULUAN 
BAB II : KAJIAN KEPUSTAKAAN/TEORI 
BAB III : METODE PENELITIAN 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
BAB V : PENUTUP 
DAFTAR KEPUSTAKAAN 
LAMPIRAN-LAMPIRAN (Memuat semua lampiran yang ada di 
proposal dan lampiran-lampiran lain penelitian) 

 

Catatan: 
*) Sistematika bisa menyesuaikan dengan kebutuhan 
**) Judul Bab bisa menyesuaikan dengan isi bahasan 

 
3. Laporan Excecutive Summary 

Laporan  dalam  bentuk  excecutive  summry  adalah  laporan 

yang sudah di format dalam bentuk tulisan sebagai bahan artikel 
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yang siap dikirimkan untuk publikasi pada jurnal online, laporan 

jenis ini mengikuti sistematika berikut: 

a. Judul Penelitian 
b. Nama penulis, alamat email dan pekerjaan saat ini; 
c. Abstrak dalam bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan Bahasa Arab; 
d. Kata Kunci; 
e. Isi tulisan, dengan sistematika:  

1) Pendahuluan; 
2) Metode; 
3) Pembahasan; 
4) Penutup; 
5) Daftar Referensi. 

 
4. Potensi Luaran Tambahan 

Luaran tambahan atau potensi luaran lainnya mencakup 

prosiding, HKI/Paten, bahan ajar (buku teks), modul, buku ber-ISBN, 

teknologi tepat guna (TTG), aplikasi, poster, kebijakan, model, social 

enginering (rekayasa sosial atau partisipasi masyarakat) dan sebagainya. 

 
5. Laporan Outcome 

Laporan outcome adalah laporan yang mengatur tentang 

luaran atau outcome penelitian sesuai komitmen atau perjanjian yang 

disepakati dan dipilih. Laporan outcome berupa publikasi hasil 

penelitian dalam jurnal atau penerbitan buku yang merupakan 

bentuk diseminasi dan bahkan hilirisasi sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian dimuat dalam jurnal nasional terakreditasi, 

jurnal terakreditasi nasional atau jurnal internasional, sesuai 

dengan kategori penelitian; 

b. Hasil penelitian format buku dipublikasikan oleh penerbit skala 

nasional atau skala internasional dengan bahasa resmi PBB. 

c. Produk hasil penelitian memeroleh paten sebagai 

perlindungan kekayaan intelektual untuk kebutuhan hilirisasi. 

d. Semua Laporan Penelitian sebagai output penelitian pada UIN 

Ar-Raniry Tahun 2018 wajib di HKI-kan dan akan difasilitasi 

oleh Sentra HKI UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
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6. Laporan Penggunaan Dana 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

86/PMK.02/2017 tentang Standar Biaya Keluaran Tahun Anggaran 2018, 

yang memuat kebijakan satuan biaya untuk SBK Sub Keluaran 

Penelitian. Peraturan tersebut mengatur mengenai penganggaran 

kegiatan penelitian dengan mempertimbangkan jenis, bidang 

penelitian, dan sub keluaran yang dihasilkan. Dalam hal  

pelaksanaan peraturan tersebut, sebagaimana dimaksud dalam  

Pasal  5 ayat  (1) dan (3), mekanismenya dilakukan melalui Komite 

Penilaian  dan/atau  Reviewer.      

Selanjutnya aturan tersebut diturunkan melalui Keputusan 

Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor 7 Tahun 2018 Tentang 

Tata Kelola dan Pelaksanaan Penelitian pada UIN Ar-Raniry Tahun 

2018 adalah berbasis output. Pelaksana penelitian tidak perlu 

menyampaikan laporan dan atau bukti rinci pertanggungjawaban 

penggunaan anggaran kepada Penyelenggara Penelitian. SBK Sub 

Keluaran penelitian (sub output) didasarkan pada hasil penilaian 

Komite Penilaian dan/atau Reviewer yang telah ditetapkan dengan 

Surat Keputusan Rektor. 

Peneliti berkewajiban menindaklanjuti dan mengupayakan 

hasil Penelitian berupa Hak Kekayaan Intelektual (HKI) dan 

publikasi ilmiah sebagai outcome penelitian dan peneliti wajib 

menyerahkan bukti atau draft dan bukti submit publikasi sebagai 

bagian dari output dan outcome penelitian pada saat penyerahan 

laporan hasil. 

 

B. WAKTU PELAPORAN 

Batas waktu pelaporan penelitian dan publikasi ilmiah 

sebagai berikut: 

1. Penyelenggaraan penelitian berlangsung selama 1 tahun 

berjalan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan pasca 

pelaksanaan; 

2. Pelaksanaan penelitian lapangan yang lebih dari 6 (enam) 

bulan dapat dipertimbangkan menjadi penelitian multiyears; 
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3. Pelaporan output diserahkan pada saat selesai pelaksanaan 

penelitian di akhir masa anggaran tahun berjalan sesuai 

kontrak, sedangkan pelaporan outcome seperti di bawah ini : 

 
No

. 
Kategori 

Laporan 

Output Outcome Keterangan 

1 Penelitian 
Pembinaan/ 
Kapasitas 

 
1. Laporan 

lengkap 
hasil 
penelitia
n format 
buku; 

3. Draft 
artikel 

untuk 
jurnal 

 

Submit Jurnal 
Nasional 
Terindek 
MORAREF 

1. Jurnal 6 bulan 
setelah 
laporan akhir; 
atau 

2. Buku terbit 
paling lambat 
12 bulan. 

2 Penelitian Dasar 
Pengembangan 
Program Studi 

Submit Jurnal 
Nasional 
Terindek 
MORAREF dan 
DOAJ 

1. Jurnal 8 bulan 
setelah 
laporan akhir; 
atau 

2. Buku terbit 
paling lambat 
12 bulan. 

3 Penelitian Dasar 
Interdisipliner 

Submit Jurnal 
Nasional 
Terakreditasi 

1. Jurnal 10 
bulan 
setelah 
laporan 
akhir; atau 

2. Buku terbit 
paling 
lambat 12 
bulan. 

4 Penelitian Dasar 
Integrasi 
Keilmuan  
 

Submit Jurnal 
Terakreditasi 
Nasional 

1. Jurnal 16 
bulan 
setelah 
laporan 
akhir; atau 

2. Buku 
berbahasa 
resmi PBB 
terbit paling 
lambat 24 
bulan. 

5 Penelitian 
Terapan dan 
Pengembangan 

Submit Jurnal 
Nasional 
Terakreditasi 

1. Jurnal 24 
bulan 
setelah 

2. HKI; 
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Perguruan 
Tinggi 

(Berbahasa 
PBB) 

laporan 
akhir; atau 

2. Buku 
berbahasa 
resmi PBB 
terbit paling 
lambat 24 
bulan. 

6 Penelitian 
Terapan dan 
Pengembangan 
Nasional 

Submit Jurnal 
Internasional 
dan 
Terakreditasi 
Nasional 
(Berbahasa 
PBB) 

1. Jurnal 24 
bulan 
setelah 
laporan 
akhir; atau 

2. Buku 
berbahasa 
resmi PBB 
terbit paling 
lambat 24 
bulan 

 
Jika target outcome tidak terpenuhi maka penerima bantuan 

tidak boleh mengajukan permohonan bantuan penelitian selama 

belum menyelesaikan tagihan outcome tersebut atau selambat-

lambatnya 5 (lima) tahun sejak berakhirnya masa kontrak penelitian. 

 
C. UNGGAHAN LAPORAN 

Penerima dana bantuan wajib meng-unggah laporan 

penelitian dan draft artikel untuk publikasi jurnal pada laman 

http://litapdimas.kemenag.go.id dengan tahapan mekanisme 

sebagai berikut: 

1. File yang diunggah dalam bentuk pdf yang terdiri dari cover dan 

isi buku hasil penelitian. Cover dan isi diunggah secara terpisah. 

2. Mengisi abstrak dan kata kunci hasil penelitian dalam kolom 

yang disediakan. 

3. Sedangkan hard cover wajib diserahkan ke Puslitpen LP2M UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh. 

 

http://litapdimas.kemenag.go.id/
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Bagian 8 

PELAKSANAAN DAN PENCAIRAN DANA PENELITIAN 

 

 

Bab ini mengatur alur, mekanisme, tahapan dan waktu 

pencairan anggaran penelitian. Hal-hal yang perlu diperhatikan 

terkait mekanisme pencairan anggaran penelitian di satuan kerja 

PTKI negeri sebagai berikut: 

1. Penelitian pembinaan pembayaran penelitian dapat dilakukan 

dengan 2 (dua) tahap, tahap pertama 50% dan tahap kedua 50%, 

dengan ketentuan bahwa peneliti telah mempresentasikan 

proposal dan memperbaikinya pasca menerima masukan atau 

review dari pembahas saat presentasi, ditetapkan sebagai 

penerima dan telah menandatangani kontrak penugasan 

penelitian. 

2. Penelitian Dasar dan Penelitian Pengembangan Terapan, pembayaran 

penelitian juga dilakukan dengan 2 (dua) tahap, yakni: 

a. Tahap 1 sebesar 50% persen dicairkan setelah peneliti 

mempresentasikan proposal di hadapan pembahas, ditetapkan 

sebagai penerima dan telah menandatangani kontrak 

penugasan penelitian ditandatangani. 

b. Tahap 2 sebesar 50% persen setelah evaluasi pertengahan dan 

peneliti memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

1) Mengikuti seluruh tahapan yang ditentukan oleh pemberi 

dana bantuan; 

2) Memberikan laporan hasil penelitian. 

Biaya penelitian sebagaimana disebutkan di atas dapat 

berubah sesuai dengan keputusan Rektor dengan memperhatikan 

ketersediaan dana dalam pagu anggaran UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

dengan memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku pada tahun berjalan. 
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Pentahapan pembayaran atau pencairan dana penelitian juga 

dapat berubah, ditambah atau disederhanakan, yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kesesuaian jenis penelitian. Pentahapan 

tersebut ditetapkan melalui keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh. 
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Bagian 9 

KETENTUAN PERPAJAKAN DAN SANKSI 

 

 

A. KETENTUAN PERPAJAKAN 

1. Dalam hal perpajakan, pengenaan pajak dikenakan 

terhadap penggunaan dana yang bersumber dari APBN 

maupun APBD. Jenis-jenis pajak  antara  lain: Materai, PPH 

21, PPh 22, PPh 23 dan PPN. 

a. Materai 

Setiap pembelian barang/jasa sewa dibubuhi materai 

(PP Nomor 7 Tahun 1995 tentang Perubahan Tarif Bea 

Materai dan Permenkeu No.55/PMK.03/2009 tentang 

Bentuk, Ukuran dan Warna Benda Materai), dengan 

perincian sebagai berikut : 

 Pembelian barang/jasa, sewa: < Rp 250.000,- tanpa 

dibubuhi Materai. 

 Pembelian barang/jasa, sewa: >Rp. 250.000,-s.d. Rp. 

1.000.000,-dibubuhi Materai 3.000,- 

 Pembelian barang/jasa, sewa: >Rp. 1.000.000,- 

dibubuhi Materai 6.000,- 

b. Pajak Penghasilan (PPh 21) 

Dasar pemotongan PPh Ps 21 (Undang-undang Nomor 

36 tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan, Permenkeu 

nomor 262/PMK.03/2010, dan Perdirjen Pajak Nomor 

Per-57/PJ/2009). 

Setiap penyerahan yang berupa honorarium dipungut 

PPh 21 dengan rincian untuk penerima dengan 

kepangkatan Gol. IV sebesar 15 %, Gol. III sebesar 5%; 

Gol.II sebesar 0%; non PNS sebesar 5%. Pajak disetorkan 

ke kas Negara melalui bank/kantor pos menggunakan 

NPWP penerima dana bantuan. Jika bersifat kelompok, 

menggunakan NPWP ketua tim. 
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c. Pajak Penghasilan Belanja Barang (PPh 22) 

Dasar pemotongan PPh Ps 22 (Undang-undang PPh 22, 

Perdirjen Pajak Nomor Per-15/PJ/2011). Belanja bahan 

(pembelian ATK, bahan kimia, supplies, spanduk, dll) 

dengan masing-masing nilai transaksi dalam 1 (Satu 

bulan) dengan toko yang sama jumlah transaksi kurang 

dari Rp. 1.000.000,- (satu juta), maka tidak dikenakan 

PPN (Pajak Pertambahan Nilai) dan PPh. Psl. 22 (pajak 

penghasilan pasal 22). 

Untuk pembelian barang dengan masing-masing nilai 

transaksi dalam 1 (satu bulan) dengan toko yang sama 

jumlah transaksi mulai dari Rp. 1.000.000,- (satu juta 

rupiah) sampai dengan Rp. 2.000.000,-(dua juta rupiah) 

maka hanya dikenakan PPN (Pajak Pertambahan Nilai) 

perhitungan 

 PPN DN = (100/110) x nilai transaksi x 10 %) 

Pembelian bahan dalam 1 (satu bulan) dengan 

toko yang sama jumlah transaksi lebih dari Rp. 

2.000.000,- (dua juta), maka dikenakan PPN (Pajak 

Pertamabahn Nilai) dan PPh. Psl. 22 (pajak 

penghasilan pasal 22) 

 Perhitungan PPh Ps. 22 dengan NPWP Toko 

(100/110) x nilai transaksi x 1,5 % 

 Perhitungan PPN dengan NPWP (100/110) x nilai 

transaksi x 10 %) (dilampiri SSP PPN; SSP PPh Psl. 22 

dan Faktur Pajak Standar dan menggunakan NPWP 

toko). 

d. Pajak Penghasilan Pembelian Jasa/Sewa (PPh. Ps. 23) 

Dasar pemotongan PPh Ps 23 (Undang-undang No. 36 

tentang Pajak Penghasilan, Permenkeu nomor 

244/PMK.03/2008). 

1) Setiap transaksi pembelian jasa/sewa kurang dari Rp. 

1.000.000,- dikenakan PPh Ps. 23 sebesar 2 %, 
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(dilampiri SSP PPh Psl. 23 yang distempel toko); 

2) Setiap pembelian jasa/sewa lebih dari Rp. 1.000.000,-

dikenakan PPN sebesar 10 % dari DPP dan PPh pasal 

23 sebesar2 % dari DPP (dilampiri Faktur Pajak, SSP 

PPN; SSP PPh Psl. 23 yang distempel toko); 

3) Khusus pembelian Komsumsi/Jasa catering berapapun 

nilainya dikenakan PPh pasal 23 sebesar 2 %dan tidak 

dikenakan PPN (dilampiri SSP PPh Psl. 23 yang 

menggunakan NPWP toko dan distempel toko); 

Contoh perhitungan : 

- Konsumsi, apabila menggunakan kuitansi atas nama 

rumah makan A, maka perhitungan pajaknya: (untuk 

konsumsi: nilai kuitansi 0 – 2 juta = tidak dikenai 

pajak, sedangkan nilai kuitansi diatas 2 juta dikenai 

PPH) PPh Psl. 22 NPWP rumah makan = nilai 

transaksi x 1,5 % 

- Catering, apabila menggunakan kuitansi atas nama 

catering A, maka perhitungan pajaknya (berapapun 

nilainya kena PPh pasal 23), PPh ps. 23 NPWP catering 

= nilai transaksi x 2 % 

e. Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

Dasar pemotongan PPN (Undang-undang nomor 42 

tentang PPN, Permenkeu nomor. 68/PMK.03/2010, 

Perdirjen Pajak Nomor Per-44/PJ/2010, Kepmenkeu 

Nomor 563/KMK.03/2003). 

Setiap pembelian barang atau jasa yang nilai 

akumulasinya Rp. 1.000.000,- ke atas dengan satu 

penyedia barang dalam jangka waktu satu bulan 

kalender, maka dikenakan PPN sebesar 10 % dari dasar 

pengenaan pajak (DPP) disertai faktur Pajak dan Surat 

Setor Pajak (SSP) dengan menyertakan identitas 

pengusaha kena Pajak (toko) antara lain 

1) Nama Pengusaha kena Pajak (PKP); 

2) Alamat Pengusaha Kena Pajak (PKP); 
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3) Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP); 

4) Tanggal Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak (PKP); 

5) Anda tangan pengusaha kena pajak (PKP) dan stempel toko. 

Cara Menghitung Dasar Pengenaan Pajak (DPP) 

DPP   = 100X Jumlah Pembelian          

110 

2. Pengadaan Barang dan Jasa 

Pengadaan barang/jasa pemerintah adalah kegiatan 

pengadaan barang/jasa yang dibiayai dengan APBN/APBD, 

baik yang dilaksanakan secara swakelola maupun oleh 

penyedia barang/jasa (Keputusan Presiden RI Nomor 80 

Tahun 2003) beserta perubahannya sebagaimana beberapa 

kali diubah dan terakhir diubah dengan Peraturan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2012 tentang 

Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. 

Adapun pengadaan peralatan Barang/Jasa menggunakan 

dua cara yaitu: 

a. Cara Swakelola 

Pengadaan barang/jasa sampai dengan Rp. 1.000.000,- 

bukti pembayarannya cukup dengan kuitansi bermaterai 

b. Menggunakan penyedia Barang/Jasa 

Pelaksanaan pengadaan barang dengan nilai diatas Rp. 

10.000.000,- mengacu pada Perpres 54 Tahun 2010 dan 

perubahan terakhir Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 70 Tahun 2012 Tentang Pengadaan 

Barang/Jasa Pemerintah tentang pengadaan barang/jasa 

yang terdiri dari : 

1) Pengadaan Langsung 

Pengadaan Langsung adalah pelaksanaan pekerjaan 

yang dikerjakan dengan cara pembelian langsung 

dari sekurang-kurangnya ada satu penyedia 

barang/jasa. Apabila pembelian barang/jasa diatas 

Rp. 10.000.000,- s.d. Rp. 199.000.000,- 
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2) Pelelangan Umum 

Pelelangan Umum adalah pelaksanaan pekerjaan yang 

dikerjakan dengan cara diumumkan secara terbuka melalui 

website (e-procurement). Untuk pelelangan ini apabila 

belanja pengadaan (pagu anggaran) lebih dari Rp. 

200.000.000,- (Dua Ratus juta rupiah). 

c. Pengadaan  Barang/Jasa  dikenakan  pajak  sesuai  

dengan  peraturan  yang berlaku tentang perpajakan 

sebagaimana telah dibahas sebelumnya. 

 
B. SANKSI-SANKSI 

1. Pengusul  yang  tidak  memenuhi  ketentuan  dan  prosedur  

yang  ditetapkan,  akan dinyatakan gugur dalam pengusulan 

bantuan. 

2. Pengusul yang telah ditetapkan sebagai penerima bantuan 

yang tidak menyerahkan laporan hasil penelitian harus 

mengembalikan dana bantuan yang diberikan dan tidak 

dapat mengakses bantuan tahun selanjutnya. 

Ketentuan-ketentuan lain akan ditetapkan dalam naskah 

memorandum of understanding (MoU) antara pemberi bantuan (UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh) dengan Penerima Bantuan (Peneliti). 
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Bagian 10 

P E N U T U P 
 

Buku Petunjuk teknis dan Pedoman Pelaksanaan Penelitian 

ini menjadi acuan bagi pengusul penelitian pada UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh. Hal-hal yang belum dijelaskan dalam petunjuk teknis 

ini akan dijelaskan dalam ketentuan lainnya. 

 
Ditetapkan di : Banda Aceh 
Pada Tanggal : 5 Februari 2018 

TIM Penyusun 
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Lampiran 1: Contoh Sampul Depan Proposal Upload  
 
No. Reg: 12345678890 

 
 
 

USULAN PENELITIAN 

 
 
 
 
 

 
  
 
 
 
 

TOWARDS RELIGIOUS TOLERANCE THROUGH REFORM 
IN ISLAMIC EDUCATION 

(The Case of the State Institute of Islamic Studies of Malaysia) 
 
 

 
 
 

 

KATEGORI PENELITIAN PTP NASIONAL 

BIDANG ILMU KAJIAN TARBIYAH DAN ILMU PENDIDIKAN 

 
 
 
 
 

PUSAT PENELITIAN DAN PENERBITAN 
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH 
SEPTEMBER 2017 
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Lampiran 2: Contoh Sampul Depan Proposal yang diserahkan ke Puslit 
 
No. Reg: 12345678890 

PROPOSAL PENELITIAN 
 
 
 

 
  
 
 

TOWARDS RELIGIOUS TOLERANCE THROUGH REFORM 
IN ISLAMIC EDUCATION 

(The Case of the State Institute of Islamic Studies of Malaysia) 
 
 

Diajukan oleh: 

Nama Peneliti  
NIDN: 1234567890 

ID Peneliti: 1234567890 
 

Anggota: 
1. Nama Lengkap 
2. Nama Legkap 
3. dst. 

 
 

 

KATEGORI PENELITIAN PTP NASIONAL 

BIDANG ILMU KAJIAN TARBIYAH DAN ILMU PENDIDIKAN 

 
 
 
 

PUSAT PENELITIAN DAN PENERBITAN 
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH 
SEPTEMBER 2017 
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Lampiran 3: 

LEMBARAN IDENTITAS DAN PERSETUJUAN PROPOSAL PENELITIAN 

PUSAT PENELITIAN DAN PENERBITAN LP2M UIN AR-RANIRY 
 
1.  a. Judul Penelitian : .................................................................. 

   : .................................................................. 

   : .................................................................. 

 b. Kategori Penelitian : .................................................................. 

 c. Bidang Ilmu yang diteliti : .................................................................. 

 

2.  Peneliti/Ketua Peneliti 

 a. Nama Lengkap : .................................................................. 

 b. Jenis Kelamin : .................................................................. 

 c. NIP
(Kosongkan Bagi Non PNS)

 : ..................................................................
 

 d. NIDN : .................................................................. 

 e. NIPN (ID Peneliti) : .................................................................. 

 f. Pangkat/Gol.  : ..................................................................  

 g. Jabatan Fungsional : .................................................................. 

 h. Fakultas/Prodi : .................................................................. 

3.  Tim Peneliti 

 Anggota Peneliti 1 

 a. Nama Lengkap : .................................................................. 

 b. Jenis Kelamin : .................................................................. 

 c. Fakultas/Prodi : .................................................................. 

 Anggota Peneliti 2 dst. 

4.  Lokasi Penelitian : ..................................................................  

5.  Jangka Waktu Penelitian : ..................................................................  

6. Usulan Biaya Penelitian : .................................................................. 

 

Banda Aceh, 30 September 2017 

Pengusul, 

 

Nama Pengusul 
NIDN. .............................. 

 

Disetujui oleh: 

Wakil Dekan Bidang Akademik dan  

Kelembagaan Fakultas....................... 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 

 

Nama Lengkap 
NIP. .......................... 
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Lampiran 4: 

IDENTITAS DAN URAIAN UMUM 

............................................................................................................. 

(Di isi sesuai dengan kategori penelitian) 

 

1. Judul Penelitian : .................................................................. 

2. Jumlah Tim Peneliti : .................................................................. 

No. Nama Jabatan 
Bidang 

Keahlian 
Prodi/ Fak 

1.  Ketua   

2.  Anggota   

dst. dst. dst. dst. dst. 

 

3. Objek Penelitian (jenis material yang akan diteliti dan segi penelitian): 

.................................................................................................................... 

.................................................................................................................... 

.................................................................................................................... 

4. Masa Pelaksanaan Tahun: ................... 

5. Usulan Biaya: Rp. .......................... 

6. Lokasi Penelitian (lab/studio/lapangan/kepustakaan) 

.................................................................................................................... 

.................................................................................................................... 

7. Instansi lain yang terlibat (jika ada, dan uraikan apa kontribusinya) 

.................................................................................................................... 

.................................................................................................................... 

8. Temuan yang ditargetkan (metode, teori, produk, masukan kebijakan atau lainnya) 

a. ........................................................................................................................... 

b. ........................................................................................................................... 

c. dst. 

9. Kontribusi mendasar pada suatu bidang ilmu (uraikan tidak lebih dari 50 kata, 

tekankan pada gagasan fundamental dan orisinal yang akan mendukung 

perkembangan ilmu pengetahuan, khazanah keislaman, kajian kritis 

sosiokultural atau IPTEK). 

..................................................................................................................... 

..................................................................................................................... 

10. Kontribusi pada pencapaian renstra UIN Ar-Raniry (uraian sedikitnya 1 paragraf) 

.................................................................................................................... 

................................................................................................................................... 
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Lampiran 5: 

 
RENCANA TARGET CAPAIAN LUARAN (OUTCOME) 

 

Judul Penelitian : ............................................................................. 

  ............................................................................. 

  ............................................................................. 

Katagori Penelitian :  ............................................................................. 

Bidang Ilmu yang diteliti : ............................................................................. 

Prodi : ............................................................................. 

Fakultas : ............................................................................. 

Tim Peneliti :  

Ketua Peneliti : ............................................................................. 

Anggota 1 : ............................................................................. 

Anggota 2 : ............................................................................. 

 

No. 
Capaian Luaran Penelitian (output & outcome) 

Jenis Luaran Sub Kategori Wajib Tambahan 

1.  Laporan Komprehensif 
Laporan Penelitian 

Dummy Buku 
√ - 

2.  Artikel ilmiah dimuat di jurnal 

Internasional Bereputasi   

Internasional   

Nasional Terakreditasi   

Nasional BerISSN, OJS 

dan Terindeks sesuai 

Kategori Penelitian 

  

3.  
Artikel ilmiah dimuat 

diprosiding 

Internasional Terindeks   

Internasional   

Nasional   

4.  
Hak Kekayaan Intelektual 

(HKI) 

Paten   

Paten sederhana   

Hak Cipta √  

5.  Kerjasama Kemitraan Penelitian MoU dan/ MoA   

6.  Buku Ajar (Ber-ISBN)   

7.  dst. (jika ada)   

Catatan: 

Capaian luaran penelitian (output dan outcome) di isi dan disesuaikan 

dengan Kategori Penelitian, kecuali yang telah dicheck list. 

 

Banda Aceh, 30 September 2017 

Pengusul, 

 

 

Nama Lengkap 

NIDN. 1234567890 
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Lampiran 6: 

 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama :   

NIDN  :  

NIPN (ID Peneliti) : 

Jabatan dalam Penelitian : 

Pangkat / Golongan :  

Jabatan Fungsional :   

Program Studi : 

Fakultas : 

Bidang Ilmu :  

Dengan ini menyatakan bahwa proposal saya dengan judul:  

....................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................... 

yang diusulkan dalam skema penelitian .................... 
(Isi sesuai dengan kategori penelitian)

 ke 

Pusat Penelitian dan Penerbitan LP2M UIN Ar-Raniry Banda Aceh untuk tahun 

anggaran 2018 bersifat original dan belum pernah/tidak sedang diajukan dalam 

penyusunan tesis/disertasi, dan proposal belum pernah/tidak sedang didanai oleh 

lembaga/sumberdana lain baik dari dalam maupun luar negeri, serta materi usulan 

terhindar dari plagiarism 

Bilamana di kemudian hari ditemukan  ketidaksesuaian  dengan  pernyataan  ini, 

maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang  berlaku dan 

mengembalikan seluruh biaya penugasan yang sudah diterima ke Kas Negara. 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-

benarnya. 

 

Banda Aceh, 30 September 2017 

Pengusul, 

 

 

Nama Lengkap 

NIDN. 1234567890 

 

Materai 
Rp.6000 
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Lampiran 7:  

 
JADWAL KEGIATAN PENELITIAN 

 

No. Kegiatan 

Bulan Ke- 1 dst 

Minggu Minggu Minggu Minggu 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.                   

2.                   

3.                   

4.                   

5.                   

6.                   

7.                   

8.                   

9.                   

10.                   

dst.                  

 
Banda Aceh, 30 September 2017 
Pengusul, 
 
 
Nama Lengkap 

NIDN.  
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Lampiran 8:  

LEMBAR PENILAIAN PROPOSAL 

Judul Penelitian : ......................................................................................... 

  ......................................................................................... 

  ......................................................................................... 

Katagori Penelitian :  ......................................................................................... 

Bidang Ilmu yang diteliti : ......................................................................................... 

 

No. 
Aspek 

Penilaian 
Penjelasan  

Skala 

(1 s/d 5) 
Bobot Jlh 

A 

Substansi Akademik    

1. Latar 

Belakang 

Masalah 

Berisi tentang kegelisahan akademik 

yang terdiri dari penyampaian data 

dan fakta terkini, persinggungan 

kajian-kajian terdahulu, motivasi 

peneliti, dan argumen peneliti, 

sehingga penelitian ini penting 

dilakukan.  

 

10 

 

2. Rumusan 

Masalah dan 

Tujuan 

Penelitian 

Logis, fokus, jelas dan terhubung 

dengan kegelisahan akademik yang 

terdapat dalam latar belakang. 

 

10 

 

3. Originalitas,  

Urgensi dan 

Luaran 

Penelitian 

Penelitian memiliki derajat 

kemutakhiran/ kebaruan dan 

mempunyai nilai kelayakan untuk 

dipublikasikan di jurnal ilmiah. 

 

15 

 

B 

Kontribusi Akademik    

Kontribusi 

Akademik 

Penelitian memberikan kontribusi 

akademik dari yang sifatnya lokal 

dan dapat terhubung dengan dunia 

keilmuan global 

 

15 

 

C Metodologi    

1. Ketepatan 

menggunaka

n metode dan 

Teori 

Metode dan teori yang dipergunakan 

sesuai dengan masalah dan tujuan 

penelitian. 

 10  

2.Penggunaan 

referensi  

Penelitian merujuk pada referensi 

utama/ babon dan jurnal ilmiah 

terbitan mutakhir. 

 

10 
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3. Kajian hasil 

riset 

sebelumnya 

yang 

berkaitan 

Dapat menunjukkan keterkaitan 

penelitian dengan literatur-literartur 

terdahulu, sehingga ditemukan 

perbedaan-perbedaan dan kesamaan 

atau sama sekali tidak ada. 

 

15 

 

D Presentasi 
Kemampuan mengartikulasikan 

gagasan dari proposal. 

 
10 

 

E 

Alokasi Biaya dan Waktu    

Pembiayaan 

Anggaran yang diusulkan rasional 

dan roadmap pelaksanaan penelitian 

tergambar jelas. 

 

5 

 

 

 

Jumlah Total  100  

Rekomendasi 

 

 

A Skor 401 - 500 = Layak/lulus  

B Skor 301 - 400 = 

Dipertimbangkan 

C Skor 100 - 300 = Ditolak 

 

 

 

Catatan Khusus: 

 

 

 

 

Catatan:   
Skala 1 : Sangat Tidak Layak; 2 : Tidak layak; 3 : Cukup;  4 : Baik; 5 : Baik Sekali 

  

 

_______________ , ______________________ 

 

Ketua Komite Penilai/ 

Reviewer 

 

 

________________ 

 

Reviewer 1 

 

 

_________________ 

 

Reviewer 2 

 

 

________________ 
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Lampiran 9: 

 
FORMAT JUSTIFIKASI ANGGARAN PENELITIAN 

 

No.  Jenis Kegiatan V* f** Sat Harga Jumlah 

A Pelaksanaan      

 Pengumpulan Data      

 a Uang Harian 1 11 OH 300.000,- 3.300.000,- 

 

 Penginapan 

1 10 OH 

450.000,- 

(jika tidak ada 

bukti hotel, 

diambil 30%) 

150.000,- 

4.500.000,- 

 

 

1.500.000,- 

 b Transport (PP) 1 1 PP 150.000,- 150.000,- 

 Diskusi Penyusunan Pelaporan      

  Konsumsi       

  Trabnsportasi      

B Pasca Pelaksanaan      

 Publikasi Hasil penelitian      

 a Honor Narasumber 2 1 OA  

 b Transportasi 2 1 OA 

 C Konsumsi Peserta 10 1 OA 

C Bahan      

 ATK    Disesuaikan dengan SBM 

 Kertas    

 Tinta Printer    

 Dan lain-lain    

      

Keterangan:  

1. * volume, ** frewensi 

2. RAB disesuaikan dengan kebutuhan 

3. Nama pada kolom reviewer dikosongkan 

 

Menyetujui Komite Penilaian Proposal/Reviewer: 

 

Ketua Komite Penilai/  

Reviewer 

 

 

________________ 

 

Reviewer 1 

 

 

_________________ 

 

Reviewer 2 

 

 

________________ 
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Lampiran 10: Format Catatan Kegiatan Penlitian 

 

CATATAN HARIAN KEMAJUAN PENELITIAN 
PUSAT PENELITIAN DAN PENERBITAN LP2M 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH TAHUN 2018 

Ketua Peneliti/Pengusul :  

NIDN/NIPN :  

Anggota 1 :  

Anggota 2 :  

 

Judul Penelitian :  

Kategori Penelitian :  

Bidang Ilmu yang Diteliti :  

 

Catatan Kemajuan Penelitian 

No. Hari dan Tanggal Kegiatan Catatan Kemajuan Kendala 

1. Senin, 2 Jan 2018 Rapat penyusunan 

instrumen 

Instrumen telah tersusun Belum jelas 

indikator 

2. Kamis, 5 Jan 2018 Uji instrumen Uji coba kalangan 

terdidik 

Lancar 

3. Jumat, 6 Jan 2018 Uji instrumen Diujicobakan di 

masyarakat rt 3 rw 6 

Anekaragam 

kemampuan 

menerima 

informasi 

4. dst.    

 

___________________, _________________ 

Tim Peneliti 

Ketua Peneliti, 

 

Nama Lengkap 

Anggota 1 

 

Nama Lengkap 

Anggota 2 

 

Nama Lengkap 
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Lampiran 11: 

LEMBAR KOMPONEN PENILAIAN LAPORAN HASIL AKHIR /  
UJI KELAYAKAN 

No. Aspek Penilaian Rubrik Skor Bobot 

A. Permasalahan   

 1. Latar Belakang 
Masalah 

1) Tidak mengandung masalah 
2) Ada masalah, tapi tidak layak 

diteliti 
3) Ada masalah, tapi tidak jelas 

rumusannya 
4) Ada masalah dan bai untuk tindak 

lanjut 
5) Masalah yang diambil terbaru dan 

sangat penting ditindaklanjuti 

1 
2 
 

3 
 

4 
 

5 

10 

 2. Rumusan Masalah 1) Rumusan masalah tidak 
mencerminkan permasalahan 
penelitian 

2) Rumusan tidak jelas rumusannya 
3) Rumusan masalah kurang 

menggambarkan gagasan 
penelitian 

4) Rumusan masalah cukup tepat dan 
menggambarkan gagasan 
penelitian 

5) Rumusan masalah sangat ideal dan 
menggambarkan gagasan 
penelitian 

1 
 
 

2 
3 
 
 

4 
 
 

5 

10 

 3. Signifikansi 
Penelitian 

1) Signifikansi penelitian tidak 
terelaborasi baik 

2) Tidak signifikan, tapi terelaborasi 
baik 

3) Cukup signifikan, tapi tidak 
terelaborasi dengan baik 

4) Signifikan untuk diteliti dan 
terelaborasi degan baik 

5) Signifikan dan terelaborasi sangat 
baik 

1 
 

2 
 

3 
 

4 
 

5 

10 

 4. Mengandung 
unsur/ Teori Baru 

1) Tidak mengandung unsur baru 
2) Memuat isu baru, tapi tidak 

berkaitan 
3) Mengandung unsur baru, tapi tidak 

penting 
4) Mengandung teori baru dan 

penting untuk pengembangan 
keilmuan 

5) Mengandung teori baru dan sangat 

1 
2 
 

3 
 

4 
 
 

5 

10 
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penting untuk pengembangan 
keilmuan 

B. Penggunaan Bahasa   

 Penggunaan bahasa dan 
deskripsi proposal 

1) Ulasan penelitian menggunakan 
bahasa yang tidak ilmiah 

2) Bahasa ilmiah tapi tidak sistematis 
3) Bahasa ilmiah dan sistematis 
4) Bahasa ilmiah dan rasional 
5) Bahasa Ilmiah, rasional & sistematis 

1 
 

2 
3 
4 
5 

10 

C. Teori dan Referensi   

 1. Ketepatan 
menggunakan teori 

1) Tidak ada teori yang dipergunakan 
2) Ada teori tapi tidak berkaitan 
3) Ada teori tapi penulis tidak mampu 

menggunakannya 
4) Ada teori dan terelaborasi dengan 

baik 
5) Ada teori, terelaborasi dengan baik 

dan tepat 

1 
2 
3 
 

4 
 

5 

10 

 2. Penggunaan 
referensi 

1) Referensi tidak berkaitan dengan 
topik penelitian 

2) Referensi yang berkaitan di bawah 
10 judul 

3) Referensi utama berjumlah 5-10 
judul 

4) Referensi utama lebih dari 11 judul 
5) Penelitian sudah merujuk minimal 

5 referensi utama 

1 
 

2 
 

3 
 

4 
5 

10 

 3. Kajian hasil riset 
sebelumnya yang 
berkaitan 

1) Tidak ada kajian hasil riset 
sebelumnya dengan topik yang 
berkaitan 

2) Ada kajian hasil riset sebelumnya, 
tapi tidak berkaitan dengan topik 

3) Ada kajian hasil riset sebelumnya 
dengan jumlah 1-2 riset 

4) Ada kajian hasil riset sebelumnya, 
berkaitan dengan topik, tapi 
kurang terelaborasi 

5) Ada kajian hasil riset sebelumnya, 
berkaitan dengan tema riset dan 
terelaborasi dengan baik 

1 
 
 

2 
 

3 
 

4 
 
 

5 

10 

D. Hipotesis (pendekatan Kuantitatif)   

 

Hipotesis 

1) Tidak ada hipotesis 
2) Ada tapi tidak jelas berkaitan 

dengan topik 
3) Ada dan teruraikan dengan baik 
4) Ada, jelas dan tapi tidak tepat 
5) Ada, jelas dan sangat tepat 

1 
2 
 

3 
4 
5 

5 
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E. Metode Penelitian   

 Ketepatan 
menggunakan metode 

1) Metode yang digunakan tidak tepat 
2) Metode yang digunakan ada, tapi 

kurang tepat 
3) Metode yang digunakan tepat tapi 

kurang terjabarkan dengan baik 
4) Teruraikan dengan baik, sistematis 

dan jelas 
5) Terjabarkan dengan sistematis, 

elaboratif dan jelas 

1 
2 
 

3 
 

4 
 

5 

10 

F. Hasil Penelitian dan Pembahasan   

 Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

1) Hasil dan pembahasan tidak 
menjawab permasalahan penelitian 

2) Hasil penelitian menjawab 
permasalahan tapi pembahasannya 
kurang menggambarkan hasil 

3) Hasil penelitian dan pembahasan 
kurang menggambarkan gagasan 
penelitian dan tidak menjawab 
masalah penelitian 

4) Hasil dan pembahasan penelitian 
cukup tepat menjawab masalah 
penelitian 

5) Hasil dan pembahasan penelitian 
sangat ideal dan menjawab 
masalah penelitian 

1 
 

2 
 
 

3 
 
 
 

4 
 
 

5 

5 

JUMLAH TOTAL  100 

 Rekomendasi: (Silahkan gunakan lembaran lain jika dibutuhkan) 

 

 

 

 

 

 

 
 

___________, _____________ 
Penilai/Reviewer/Narasumber, 
 

Nama Lengkap 
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Lampiran 12: 

 

BIODATA PENELITI 
PUSAT PENELITIAN DAN PENERBITAN LP2M 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH TAHUN 2018 

A. Identitas Diri 

1.  Nama Lengkap (dengan gelar)  

2.  Jenis Kelamin L/P  

3.  Jabatan Fungsional  

4.  NIP  

5.  NIDN  

6.  NIPN (ID Peneliti)  

7.  Tempat dan Tanggal Lahir  

8.  E-mail  

9.  Nomor Telepon/HP  

10.  Alamat Kantor  

11.  Nomor Telepon/Faks  

12.  Bidang Ilmu  

13.  Program Studi  

14.  Fakultas  

 

B. Riwayat Pendidikan 

No. Uraian S1 S2 S3 

1.  Nama Perguruan Tinggi    

2.  Kota dan Negara PT    

3.  Bidang Ilmu/ Program Studi    

4.  Tahun Lulus    

 

C. Pengalaman Penelitian dalam 3 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul Penelitian Sumber Dana 

1.    

2.    

3.    

dst.    

 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 3 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul Pengabdian Sumber Dana 

1.    

2.    

3.    

dst.    
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E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Volume/Nomor/Tahun/Url 

1.     

2.     

dst.    

 

F. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Judul Buku Tahun 
Tebal 

Halaman 
Penerbit 

1.      

2.      

dst.     

 

G. Perolehan HKI dalam 10 Tahun Terakhir 

No. Judul/Tema  HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 

1.      

2.      

dst.     

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan 

dalam pengajuan Penugasan Penelitian pada Pusat Penelitian dan Penerbitan LP2M 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

 

Banda Aceh,  30 September 2017 

Ketua/Anggota Peneliti, 

 

 

Nama  Lengkap 

NIDN.  
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Lampiran 13: Cover Laporan Penelitian  

 
(warna dan format mengikuti contoh cover Laporan Penelitian  

yang tersedia pada Pusat Penelitian dan Penerbitan LP2M UIN Ar-Raniry) 
 

Laporan Penelitian 

 
 
 

 
  
 

TOWARDS RELIGIOUS TOLERANCE THROUGH REFORM 
IN ISLAMIC EDUCATION 

(The Case of the State Institute of Islamic Studies of Malaysia) 
 
 
 

Ketua Peneliti 

Nama Peneliti  

NIDN. 1234567890 
ID Peneliti: 1234567890 

Anggota: 

1. Nama Lengkap 
2. Nama Legkap 
3. dst. 

 
 
 

KATEGORI PENELITIAN PTP NASIONAL 

BIDANG ILMU  TARBIYAH DAN ILMU PENDIDIKAN 

SUMBER DANA DIPA UIN AR-RANIRY TAHUN 2018 

 
 
 
 

PUSAT PENELITIAN DAN PENERBITAN 
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH 
OKTOBER 2018 
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Lampiran 14: Lembar Pengesahan Laporan Penelitian 

LEMBARAN IDENTITAS DAN PENGESAHAN LAPORAN PENELITIAN 

PUSAT PENELITIAN DAN PENERBITAN LP2M UIN AR-RANIRY 

1.  a. Judul Penelitian : .................................................................. 

   : .................................................................. 

   : .................................................................. 

 b. Kategori Penelitian : .................................................................. 

 c. Bidang Ilmu yang diteliti : .................................................................. 

2.  Peneliti/Ketua Peneliti 

 a. Nama Lengkap : .................................................................. 

 b. Jenis Kelamin : .................................................................. 

 c. NIP : .....................................
(Kosongkan bagi Non PNS) 

 d. NIDN : .................................................................. 

 e. NIPN (ID Peneliti) : .................................................................. 

 f. Pangkat/Gol.  : ..................................................................  

 g. Jabatan Fungsional : .................................................................. 

 h. Fakultas/Prodi : .................................................................. 

 Anggota Peneliti 1 

 a. Nama Lengkap : .................................................................. 

 b. Jenis Kelamin : .................................................................. 

 c. Fakultas/Prodi : .................................................................. 

 Anggota Peneliti dst. 

3.  Jumlah Tim Peneliti : .................................................................. 

4.  Lokasi Penelitian : ..................................................................  

5.  Jangka Waktu Penelitian : ..................................................................  

6. Tahun Pelaksanaan Penelitian : .................................................................. 

7. Jumlah Biaya Penelitian : Rp. ........................................................... 

8. Sumber Dana : DIPA UIN Ar-Raniry Tahun 2018 

 

Mengetahui:                Banda Aceh, 30 Oktober 2018 

Kepala Pusat Penelitian dan Penerbitan             Peneliti, 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 

 

Dr. Saifullah, S. Ag., M. Ag.              Nama Ketua Peneliti 
NIP. 197204062001121001              NIDN. ....................... 

 

Menyetujui: 

Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 

 

Prof. Dr. H.  Farid Wajdi Ibrahim, MA. 

NIP. 196103051994031001 
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Lampiran 15:  

 
SURAT PERNYATAAN PENYERAHAN OUTCOME 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama :   

NIDN  :  

NIPN (ID Peneliti) : 

Jabatan dalam Penelitian : 

Pangkat / Golongan :  

Jabatan Fungsional :   

Program Studi : 

Fakultas : 

Anggota Peneliti : 1.  

  2.  

Dengan ini menyatakan bahwa saya bersedia dan berjanji akan menyelesaikan dan 

menyerahkan outcome dari hasil penelitian saya dengan judul:  

....................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................... 

dalam skema penelitian .................... 
(Isi sesuai dengan kategori penelitian)

 tahun anggaran 2018 

dalam waktu yang telah ditentukan sesuai dengan Surat Perjanjian Penugasan 

Penelitian yang telah saya tanda tangani kepada Pusat Penelitian dan Penerbitan 

LP2M UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Jika target outcome tersebut belum dan atau 

tidak bisa saya penuhi, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan aturan 

dan ketentuan yang berlaku.  

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sungguh-sungguh dan dalam keadaan 

sadar serta tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 

 

Banda Aceh, 31 Oktober 2018 

Pengusul, 

 

 

Nama Lengkap 

NIDN. 1234567890 
 
 
Catatan: 
Surat Pernyataan ini diserahkan jika peneliti belum dapat menyerahkan Outcome penelitian 
sebagaimana yang dituntut dengan melampirkan draft publikasi dan bukti submit. 

Materai 
Rp.6000 
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Lampiran 16: 

 
PEDOMAN PENULISAN 

SUMBER ACUAN/ PENGUTIPAN DAN DAFTAR PUSTAKA 

 

A. Jenis Sumber Acuan/ Kutipan 

Tata cara penulisan sumber acuan dan pengutipan dalam 

penelitian pada Pusat Penelitian dan Penerbitan LP2M UIN Ar-

Raniry Banda Aceh adalah mengacu kepada ketentuan umum UIN 

Ar-Raniry yang mengacu kepada teknik yang digunakan secara 

umum oleh PTKI di Indonesia yang mencakup tiga hal, yaitu 

kutipan, catatan kaki (foot note) dan daftar pustaka. Kutipan 

dipergunakan untuk melengkapi bahan-bahan dan memperkuat 

uraian atau argumen sejauh yang diperlukan oleh penulis. Kutipan 

tidak boleh dijadikan sebagai bahan utama sebuah tulisan ilmiah, 

karena mengakibatkan seolah-olah karya itu hanya merupakan 

kumpulan kutipan belaka. Namun pada jenis penelitian yang 

memusatkan pada kajian pandangan seorang tokoh secara 

mendalam, misalnya biografi, idiografi, dan hasil karya, dapat 

dipergunakan kutipan yang jauh lebih banyak dibanding karya 

ilmiah biasa pada umumnya.  

Sumber kutipan bisa diperoleh melalui tulisan maupun hasil 

wawancara, observasi serta angket. Kesemuanya itu, bila perlu 

ditulis, harus menyebutkan sumbernya. Kutipan dibuat untuk tujuan 

tertentu, antara lain sebagai landasan berpikir pengarang dan 

penguat pendapatnya sendiri. Kutipan dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu: 

1. Kutipan Langsung: Kutipan langsung adalah jenis kutipan 

yang harus sama dengan aslinya, baik tentang susunan 

katanya, ejaannya, maupun tanda bacaannya. Dalam hal ini 

ada beberapa cara mengutip: 

a. Kutipan ditulis sesuai bahasa aslinya, baik bahasa Indonesia 

maupun bahasa asing; 
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b. Petikan (kuotasi, sitasi) ditulis sesuai dengan sumber 

tertulis dengan sama sekali tidak menyimpang sedikit pun 

dengan yang tertulis dalam sumber tersebut baik ejaan 

maupun tanda bacanya. Jika dalam mengambil petikan 

penulis berpendapat ada kesalahan tulis atau cetak, 

penulis cukup menulis kata (sic: dan kata atau kalimat 

yang benar) setelah kata atau kalimat yang dianggap 

salah. Jika kutipan tidak dimulai dari awal kalimat, maka 

diketik 3 (tiga) tanda baca titik berjajar kemudian 

dilanjutkan dengan kata atau kalimat yang dikehendaki, 

atau jika pada bagian akhir kalimat ada kata atau kalimat 

yang dibuang maka harus diganti dengan 3 (tiga) tanda 

baca titik (...) diketik berjajar; 

c. Kutipan ditulis sesuai isi atau kandungan artinya, dan 

penulis menerjemahkan dengan bahasanya sendiri. Hal ini 

dilakukan karena teks aslinya memang tidak 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia; 

d. Kutipan ditulis sesuai bahasa asli dan terjemahannya 

karena memang sudah diterjemahkan; misalnya, Kitab 

Suci Al-Qur’an dan terjemahnya, atau hadis yang sudah 

diterjemahkan; 

e. Kutipan ditulis sesuai dengan bahasa aslinya kemudian 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh pengutipnya 

sendiri. Namun, jika pengutip tidak menerjemahkan tetapi 

memberi komentar atau mengambil inti maknanya saja, 

maka ketentuannya termasuk kutipan tidak langsung, 

khususnya berkenaan dengan komentar tersebut; 

f. Jika kutipan langsung kurang dari empat baris, maka 

langsung dimasukkan ke dalam teks karangan biasa 

dengan diberi tanda kutip ganda pada awal dan akhirnya. 

Selanjutnya di akhir kutipan diberi nomor urut kutipan 

(footnote) dengan menulis nomor yang diangkat ½ spasi 

(superscript) tanpa diberi tanda kurung tutup atau titik.  
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Contoh: 

….mengenai hal ini Sugiyono berpendapat bahwa 

“Hipotesis dapat juga dipandang sebagai konklusi yang 

sifatnya sangat sementara. Sebagai konklusi sudah tentu 

hipotesis tidak dibuat dengan semena-mena...”1 

g. Kutipan langsung yang panjangnya lebih dari 4 (empat) 

baris diketik satu spasi, ditempatkan dalam alinea 

tersendiri yang paragrafnya masuk ke dalam 1.27 cm 

(Paragraf-Indentation-Before text) dari garis margin biasa 

sebelah kiri sejajar ke bawah. Kutipan ini tidak diberi 

tanda kutip ganda pada awal maupun akhirnya. 

Penomorannya sama dengan yang di atas, yaitu diangkat 

½ spasi (superscript) tanpa kurung tutup maupun titik. Jika 

pengarang ingin menghilangkan beberapa kata dalam 

kutipannya, maka kata-kata yang dibuang tadi diganti 

dengan tanda tiga titik. Contoh:  

Menurut Wina Sanjaya bahwa: 

Guru yang menganggap mengajar hanya sebatas 
menyampaikan meteri pelajaran akan berbeda dengan 
guru yang menganggap mengajar adalah suatu proses 
pemberian bantuan kepada peserta didik. Masing-masing  
perbedaan  tersebut dapat mempengaruhi baik dalam 
penyusunan strategi atau implementasi pembelajaran.1 

 
2. Kutipan Tidak Langsung: Kutipan tidak langsung adalah 

kutipan yang mengambil inti sari atau ide pokoknya saja 

kemudian penulis menggunakan bahasanya sendiri dalam 

mengemukakannya. Hal ini dibenarkan, namun penulis tetap 

harus mencantumkan tanda kutipan dengan memberi nomor 

urut kutipan serta dibuat catatan kaki. Kutipan tidak 

langsung memerlukan kecermatan khusus karena jangan 

sampai terjadi ide yang dikutip malah bertentangan dengan 

maksud penulis aslinya. 

3. Penomoran kutipan ditentukan sebagai berikut: 
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1) Setiap kutipan diberi nomor pada akhir kutipan, bukan di 

belakang nama pengarang yang dikutip atau kalimat 

pengantar kutipan; 

2) Nomor kutipan dibuat secara berurutan secara 

menyeluruh pada setiap bab; 

3) Nomor kutipan diangkat sedikit di atas baris biasa (½ 

spasi) (superscript), tanpa kurung tutup dan titik di 

belakangnya. 

4. Kutipan bersumber dari buku atau karya asli pakar atau 

penulis yang diambil pendapatnya. Apabila penulis tidak 

menemukan buku atau karya aslinya, kutipan dapat 

dilakukan dengan mengambil dari buku atau karya orang 

lain, tetapi harus menyebut nama pakar atau penulis dan 

bukunya yang diambil pendapatnya tersebut. 

5. Apabila kutipan berupa suatu hadis yang dihantarkan dengan 

kata-kata seperti “sabda Rasulullah SAW” kutipan tersebut 

harus langsung sabda Rasulullah (hadis Qauli-matan). Jika 

kutipan tidak secara langsung menyebut Sabda Rasul, 

kutipan harus berbunyi: menurut hadis Rasulullah SAW 

sebagai berikut… . 

 
B. Format Pengutipan Catatan Kaki (Foot Note) 

1. Fungsi Catatan Kaki/ Footnote 

Catatan kaki atau footnote memiliki fungsi sebagai berikut: 

a. Memberikan informasi tentang sumber suatu kutipan, pendapat, 

buah pikiran, fakta-fakta atau ikhtisar. Sumber informasi ini bisa 

berupa buku, majalah, kamus, ensiklopedi, dokumen maupun 

hasil wawancara. Hal ini untuk membuktikan validitas dari 

pernyataan yang dikutip. 

b. Memberikan tambahan informasi, komentar atau penjelasan 

yang dirasa penting bagi pembaca tetapi tidak dapat 

dimasukkan dalam teks karangan karena mengganggu 

koherensi kalimat. 
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c. Memberikan informasi tambahan atas sumber kutipan agar 

pembaca dapat memperluas serta mengembangkan lebih lanjut 

informasi tersebut. 

d. Memberikan referensi pintas (cross reference) atau untuk 

menunjukkan ke sebuah lampiran (appendix) atau untuk membuat 

komentar singkat dan insidental atas sesuatu guna memberikan 

informasi tambahan atau untuk mengkualifikasikan diskusi teks. 

 
2. Ketentuan Umum Catatan Kaki/ Footnote 

Catatan kaki adalah catatan-catatan pada kaki halaman untuk 

menyebutkan sumber suatu kutipan, pendapat atau buah pikiran. 

Catatan kaki juga dapat berisi komentar singkat atau penjelasan 

penting apa yang dimuat dalam teks. Beberapa ketentuan mengenai 

catatan kaki sebagai berikut:  

a. Catatan kaki ditulis pada bagian bawah halaman di bawah 

teks, dimulai pada jarak setengah inci atau 1.25 cm dari garis 

tepi (sama dengan permulaan alinea baru);  

b. Catatan kaki dan teks dipisahkan oleh sebuah garis sepanjang 

dua inci atau lima cm.  

c. Dalam setiap catatan kaki dicantumkan nama pengarang, judul 

karangan, jilid/cetakan, (jika ada, tempat diterbitkan, nama 

penerbit, tahun penerbitan) dan halaman teks yang dikutip.  

d. Mengenai pangkat dan gelar pengarang tidak perlu ditulis 

dalam catatan kaki;  

e. Kalau terdapat dua atau tiga pengarang, maka semua nama 

mereka harus disebutkan, sedangkan kalau lebih dari tiga 

orang hanya nama pengarang pertama saja yang disebutkan 

dan di belakangnya dituliskan وأصدقاؤه untuk bahasa Arab atau 

dkk. untuk referensi bahasa Indonesia serta et.al. untuk 

referensi bahasa Inggris. 

f. Catatan kaki tidak perlu ditulis lengkap kalau sumber 

tersebut telah pernah disebutkan pada halaman-halaman 

sebelumnya.  
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g. Kutipan internet hanya diizinkan pada website resmi seperti e-

journal, e- book, e-magazine dan e-newspaper serta website resmi 

pemerintah atau lembaga. 

 
3. Petunjuk Umum Pengutipan 

Secara umum ketentuan penulisan dalam pengutipan adalah 
sebagai berikut: 

a. Nama penyusun tanpa dibalik seperti dalam penulisan 

bibliografi atau daftar pustaka. Contoh: 

1 Fazlur Rahman, … 

b. Judul buku sesudah tanda koma, dicetak miring, dan huruf 

awal setiap kata-kata yang bukan kata depan, kata sandang 

dan kata penghubung ditulis dengan huruf kapital. Contoh: 

2 …, Islam and Modernity Transformation of an Intellectual 

Tradition, ... 

c. Nama editor, penerjemah atau pemberi kata pengantar (jika 

ada), dicantumkan (sesudah tanda koma). Contoh: 

3 …, Islam and Modernity Transformation of an Intellectual 
Tradition,  Editor Munawar, … 

4 Ali Shariati, Tugas Cendekiawan Muslim, alih bahasa dan 
kata pengantar M. Amin Rais (Yogyakarta: Shalahudin Press, t.t.), 
h. 4. 

d. Nomor cetakan atau edisi (jika ada) sesudah tanda koma. 

Contoh: 

5 Al-Mawardi, Qawānīn al-Wizārah wa Siyāsah al-Mulk, 
edisi dan kata pengantar Ridwān as-Sayyid, Cet. I (Beirut: Dār 
at-Talī’ah Lī at-T ibā’ah wa an Nasyr, 1979), h. 137-139. 

e. Nama kota tempat penerbitan sesudah tanda kurung buka 

tanpa spasi. Jika tidak ada, diganti dengan ttp., (singkatan dari 

tanpa tempat penerbitan). Contoh: 

6 Abu al-Husein al-Mu’tazili, Kitāb al-Mu’tamad fī Ushul 
al-Fiqh, Edisi M. Hamidullah (ttp: Dar al-Fikr., 1964 M./1384 H.), 
II: 130. 
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f. Nama penerbit sesudah titik dua. Jika tidak ada, diganti 
dengan tnp., (singkatan dari tanpa nama penerbit). Contoh: 

7 Al-Syafi’ī, Ar-Risālah, (ttp.: tnp., t.t.), hal. 487-489. 

g. Tahun terbit, sesudah tanda koma dan langsung diikuti oleh 
kurung tutup tanpa spasi. Jika tidak ada tahun terbit, diganti 
dengan t.t. (singkatan dari tanpa tahun). Contoh: 

8 Al-Syafi’ī, Ar-Risālah, (ttp.: tnp., t.t.), hal. 487-489. 

h. Nomor jilid (jika ada) dengan angka Romawi besar sesudah 
tanda koma. Jika tidak ada nomor jilid, diganti dengan ”h”. 
(singkatan dari halaman). Contoh: 

9 Al-Syafi’ī, Ar-Risālah, (ttp.: tnp., t.t.), h. 487-489. 

i. Nomor halaman dengan angka Arab sesudah titik dua (jika 
ada nomor jilid), dan tanpa titik dua jika tidak ada nomor jilid. 
Contoh: 

10 Al-Syafi’ī, Ar-Risālah, (ttp.: tnp., t.t.), h. 487-489. 

j. Apabila halaman yang (dikutip lebih dari satu halaman, ditulis 
nomor halaman permulaan dan akhir kutipan yang dipisahkan 
oleh tanda min; dan apabila nomor halaman akhir kutipan 
tidak ditentukan, ditulis dst. (singkatan dari dan seterusnya). 
Contoh: 

11 Al-Mawardi, Qawānīn al-Wizārah wa Siyāsah al-Mulk, 
edisi dan kata pengantar Ridwān as-Sayyid, Cet. I, (Beirut: Dār 
at-Talī’ah Lī at-T ibā’ah wa al Nasyr, 1979), h. 137-139. 

12 Al-Syafi’ī, Ar-Risālah, (ttp.: tnp., t.t.), h. 487 dst. 

k. Ejaan yang dipakai untuk nama orang, buku, kota, dan 
penerbit mengikuti secara persis yang tertulis pada buku 
bersangkutan, kecuali buku berhuruf non Latin, untuk ini 
digunakan transliterasi yang berlaku. Contoh: 

13 Ibrāhīm H asan dkk., Al-Nuzūm al Islāmiyyah, (Kairo: 
Lajnah at-Ta’līf wa at-Tarjamah wa-al Nasyr, 1953), h. 51. 

 

4. Teknik Pengutipan 

a. Pengutipan dari Buku 
1) Untuk sumber kutipan yang pertama sekali, maka 

ditulis lengkap yakni semua unsur footnote, yaitu: 
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1 Abu Ahmadi, dkk. Strategi Belajar Mengajar, 
(Bandung: Pustaka Setia, 1997), h. 73. 

2 Tabrani ZA, Arah Baru Metodologi Studi Islam,  
(Yogyakarta: Ombak, 2015), h. 29. 

2) Jika sumber dan nomor halamannya sama dengan 
footnote sebelumnya, atau nomor halaman yang berbeda 
dan tidak diselangi oleh sumber lain, maka cukup 
ditulis nama pengarang maksimal dua kata, judul buku 
dua kata, dan halaman buku yang dikutip, contoh: 

3Tabrani ZA, Arah Baru…, h. 30. 

3) Jika kutipan berasal dari sumber/tulisan berbeda 
namun pengarangnya sama dengan yang telah 
disebutkan di atas (yaitu footnote nomor 1), maka semua 
unsur footnote ditulis secara lengkap: 

4 Abu Ahmadi,  Memahami Metodologi Kualitatif  
(Malang: UNM Press, 2005), h. 109. 

4) Jika kutipan berasal dari sumber/tulisan yang sama 
dengan yang telah disebutkan sebelumnya tapi sudah 
berselang jauh (footnote 1), maka perlu disebutkan 
kembali judul tulisan secara ringkas dan halaman 
supaya tidak membingungkan dengan judul yang 
berbeda oleh pengarang yang sama. 

5Abu Ahmadi, dkk., Strategi Belajar …, h. 88. 

5) Jika sumber kutipan berasal dari buku yang ditulis oleh 
tiga orang.  

6Nurcholish Madjid, Anis Baswedan dan Ahmad 
Munji, Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah, 
(Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1994), h. 311. 

6) Jika footnote (sumber kutipan) yang ditulis lebih dari 
tiga pengarang. 

7Nurcholish Madjid dkk., Penulisan Teks Doktrin 
Islam dalam Lintasan Sejarah Islam, (Jakarta: Yayasan 
Wakaf Paramadina, 1994), h. 311. 

7) Jika penulisnya menganut sistem nama keluarga seperti 
nama penulis Barat dan Batak, jika penulisnya 
mempunyai nama depan berupa singkatan maka nama 
belakang ditulis dan nama depan disingkat:  
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8Jackson, M., Simatupang, Z. dan Harahap, S.S., 
Cara Tulis Panduan yang Benar, (Banda Aceh: D-III PI Press, 
2010), h. 311. 

8) Jika sumber kutipan berasal dari buku yang tidak ada 
pengarangnya, maka penerbitnya dianggap sebagai 
pengarangnya. 

9MPU.,  Kumpulan Undang-Undang, Perda, Qanun 
dan Instruksi Gubernur tentang Keistimewaan Nanggroe 
Aceh Darussalam (Banda Aceh: MPU, 2003), h. 67. 

9) Jika sumber kutipan dari buku yang disusun oleh tiga 
pengarang dan berstatus sebagai editor, penulisannya sebagai 
berikut: 

10M. Daud Ali,  M. Tahir Azhary dan Habibah 
Daud (ed.), Islam untuk Disiplin Ilmu dan Politik, (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1989), h. 12. 

10) Berikut contoh sumber kutipan dengan pengarang 
sebagai penyadur. 

11Winardi (peny.), Azas-azas Manajemen, (Bandung: 
Penerbit Alumni, 1970), h. 71. 

11) Contoh sumber kutipan yang berasal dari terjemahan, 
bukan dari buku asli, maka nama pengarang aslinya 
harus disebutkan. 

12Al-San‘ani, Subul al-Salam (terj. Abubakar 
Muhammad), (Surabaya: Al-Ikhlas, 1991), h. 569. 

12) Contoh kutipan yang berasal dari kutipan orang lain 
(kutipan di atas kutipan). 

13Norman, F., dan Oppenheimer, J.A., Politik Ekonomi 
Modern (terj. Anassidik), (Jakarta: Bina Aksara, 1984), h. 10. 
Dikutip dari Theodore H. White, “The Making of The 
President”, 1960, (New York: Atheneum, 1961), h. 122. 

13) Contoh sumber kutipan pertama berasal dari satu bab 
yang ditulis pengarang lain di luar pengarang atau editor 
buku tersebut. 

14Peter, H., “Rehabilitasi dan Validitas”, dalam Masri 
Singarimbun dan Sofian Effendi (ed.), Metode Penelitian 
Survei, (Jakarta: LP3ES, 1982), h. 87. 
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14) Contoh sumber kutipan pertama dari buku yang terdiri 
dari satu seri atau satu rangkaian. 

15Peters, A. A. G.  dan Koesriani Siswosoebroto, 
“Hukum dan Perkembangan Sosial”, Buku I dari III, Buku Teks 
Sosiologi Hukum, (Jakarta: Sinar Harapan, 1988),  h. 347. 

b. Sumber Jurnal Ilmiah 
Artikel dalam jurnal adalah dengan sistem penomoran 

bersambung. 
1 Mujiburrahman, “Violence Against Children in School 

Learning Process in Acheh”. Advanced Science Letters, Vol. 22, 
No. 8, Agustus 2016, h. 1935-1938. DOI: 10.1166/asl.2016.7766 

2 McRobert Lewis and Veronica Ponzio, “Character 
Education as the Primary Purpose of Schooling for the Future”. 
Jurnal Ilmiah Peuradeun, Vol. 4, No. 2, May 2016, h. 147-160.  

c. Sumber Penerbitan Online 
1) Contoh sumber yang berasal dari internet di mana 

berisi nama pengarang, judul tulisan, diakses melalui 

situs [ketik nama situs], tulisan tanggal dan diikuti oleh 

tanggal pada hari yang bersangkutan. 
1Lubis, S., Televisi Untuk Pendidikan dan Pengajaran, 

Juli 2004. diakses pada tanggal 26 Juli 2009, melalui situs: 
http://www.wowio.com/users/Library/Library.asp 

2) Artikel dalam jurnal yang hanya dipublikasi secara 
online:  

2McDonald, C., & Chenoweth, L., Leadership: A 
Crucial Ingredientin Unstable Times. Social Work & 
Society, Vol. 7, No. XI, Mei 2008. Diakses pada tanggal 2 
Juni 2010 dari situs: http://www.socwork.net/2009/ 
1/articles/mcdonaldchenoweth.  

3) Artikel tanpa nama pengarang, maka nama website dianggap 
sebagai pengarang:  

3mudjiarahardjo.UIN-malang.ac.id, Sekilas Tentang Studi 
Tokoh dalam Penelitian, 10 Juni 2010. Diakses pada tanggal 30 
September 2012 dari situs: http://mudjiarahardjo.UIN-
malang.ac.id/materi-kuliah/218-sekilas-tentang-studi-tokoh-
dalam-penelitian-.html 

4) Artikel tanpa nama pengarang dan tanggal:  
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4Novel.org, Harry Potter, t.t. Diakses pada 
tanggal 12 April 2014 dari situs: 
http://en.novel.org/wiki/Harry-Potter. 

5) E-mail, wawancara atau komunikasi personal (tidak 
muncul di daftar pustaka) 

5Faiz Amali Akbar, Komunikasi Personal melalui 
Email, 28 September 2001. 

6Wawancara dengan Mujiburrahman, Dekan FTK 
UIN Ar-Raniry pada tanggal 12 April 2015 di Banda Aceh. 

6) Jika e-mail, wawancara atau komunikasi personal sudah 
dikutip, maka cukup ditulis nama responden dan 
tanggalnya, seperti contoh di bawah ini. 

7Mujiburrahman…, tanggal 13 April 2014. 

7) Buku dalam CD 
8Nixon, G., Lirael, Daughter of the Clayr [CD]. 

(New York, NY: Random House/Listening, 2002), h. 34. 

8) Film/Movie 
9Lola Amaria (Produser) dan Hanung Bramantyo 

(Sutradara). Ayat-ayat Cinta [DVD, CD], (Jakarta: Rapi 
Film, 2007). 

d. Sumber Penerbitan Pemerintah, Lembaga, Organisasi. 

1Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 1 Tahun 
1974, Lembaran Negara tahun 1974 No.1, Tambahan Lembaran 
Negara No. 27. 

2Republik Indonesia, Undang-undang Dasar 1945, (Jakarta: 
Lembaga Penggali dan Penghimpun Sejarah Revolusi Indonesia, 
1959), h. 199. 

3Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 
(Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, 1984), 
h. 167. 

4Departemen Pendidikan dan Kebudayaan R.I., 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, 
(Jakarta: PN. Balai Pustaka, 1980), h. 167. 

5Biro Pusat Statistik Indonesia, Profil Statistik Anak dan 
Ibu di Indonesia 1977, (Jakarta: BPS, 1987), h. 255. 
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e. Sumber Surat Kabar/Majalah. 

1“Tajuk Rencana” dalam Kompas, Jakarta, Senin 10 April 
1995, h. 4. 

2“Hukum dan Kriminalitas” dalam Media Indonesia, 
Jakarta, Minggu, 2 April 1995, h.12. 

3“Sudah 2.287 Jamaah Tertunda Keberangkatannya”, 
Kompas, Jakarta, Jum‘at, 7 April 1995, h.1 kolom 1-2. 

4Sudar D. Atmanto “Beberapa Kendala dalam 
Mengembangkan Ekonomi Rakyat”, Media Indonesia, Jakarta, 13 
Pebruari 1995, h. 6. 

5Fadhullah “Lisensi, Monopoli bagi Pengusaha”, 
Serambi Indonesia, Banda Aceh, Kamis, 13 April 1985, h. 4. 

6“Keluarga Nike Ardila akan Gugat Dua Media 
Cetak”, Serambi Indonesia, Banda Aceh, Rabu, 26 April 1995, h. 
11. 

f. Sumber tulisan yang belum diterbitkan seperti skripsi, tesis, 
disertasi atau makalah seminar perlu ditulis: nama penulis, 
judul dalam tanda petik dua, nama karya dimiringkan, 
contoh: 

1 Azhar, ”Pengembangan Model Pembelajaran 
Terpadu Untuk Meningkatkan Pemahaman dan Kemahiran 
Berbahasa Arab Mahasiswa di Perguruan Tinggi”, Tesis, tidak 
diterbitkan (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 
2002), h. 49 

2 Tabrani ZA, “Reformasi Pendidikan Islam: Transformasi 
Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural Menuju Indonesia 
Baru (Tinjauan Filosofis)”, Makalah disampaikan pada Panel 
Forum Reformasi Pendidikan, diselenggarakan oleh Himpunan 
Mahasiswa Islam bekerjasama dengan Kementerian Pendidikan 
Nasional dan Kementerian Agama RI., Yogyakarta, 18-19 Oktober 
2011, h. 11. 

3 Zulhelmi. Z, “Penerapan Pembelajaran Model 
Kooperatif Tipe TGT (Teams Games Tournaments) pada Materi 
Larutan dan Hasil Kali Kelarutan (Studi Eksperimen di Kelas 
XI MAN Model Banda Aceh)”, Skripsi, tidak diterbitkan. 
(Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry, 2012), h. 58. 
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Teknik kutipan pada dasarnya harus sama dengan aslinya 
dalam arti kandungan ide (kutipan tidak langsung) atau teksnya 
(kutipan langsung). Kutipan langsung sedapat mungkin dihindari; 
kutipan langsung hanya dapat digunakan ketika mengutip:  

a. Ayat Al-Qur’an;  
b. Hadits; 
c. Kaidah-kaidah;  
d. Teks Undang-Undang; 
e. Rumus dalam ilmu alam dan matematika; 
f. Puisi, syair dan sajak; 
g. Kutipan yang sangat penting untuk dikutip langsung. 

 
C. Pedoman Penulisan Daftar Pustaka 

Daftar Pustaka atau bibliografi adalah daftar buku atau 

sumber yang digunakan dalam penulisan. Termasuk di dalam 

daftar pustaka adalah majalah, jurnal, kamus, ensiklopedi, surat 

kabar, dan sebagainya. Jika sumber tadi diperoleh dari wawancara, 

maka harus ditulis pula daftar informan lengkap dengan nama, 

umur, pekerjaan atau jabatan pada halaman tersendiri. Secara garis 

besar, pedoman penulisan daftar pustaka atau bibliografi mengikuti 

APA style 6th ed., dengan memuat nama penulis, tahun penerbitan, judul 

buku/ majalah/ jurnal, kota tempat penerbitan dan nama penerbit 

Daftar Pustaka sebagai tajuk diketik dengan huruf kapital 

semua, diletakkan di tengah sehingga jarak dari margin kiri dan margin 

kanan seimbang. Buku, majalah, atau surat kabar yang hendak 

dicantumkan di dalam daftar pustaka disusun menurut abjad nama-

nama pengarang atau lembaga yang menerbitkan (jika tidak ada nama 

pengarang). Jika nama pengarang atau lembaga yang menerbitkan tidak 

ada, penyusunan daftar pustaka didasarkan pada kata pertama judul. 

Daftar pustaka tidak diberi nomor urut.  

Daftar Pustaka ditulis sesuai dengan teknik penulisan footnote 

lengkap, tanpa halaman, tanpa tanda kurung dan diberi titik akhir. 

Urutannya disusun sesuai urutan huruf abjad nama pengarang. Dalam 

hal nama pengarang (berbahasa Arab) yang dimulai dengan “al-“, maka 

ditulis sebagaimana aslinya dan diberi tanda hubung (-) antara al 

dengan huruf awal nama, misalnya al-Bukhariy ditulis al-Bukhariy. Dan 

apabila mengutip beberapa buku dari seorang pengarang, maka ditulis 
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nama pengarang satu kali saja, berikutnya ditulis tanda hubung delapan 

ketukan (_______) serta tahun terbit diurutkan dari yang terkecil. Secara 

umum ketentuannya adalah sebagai berikut: 

1. Disusun secara alfabetis dan tidak perlu diberi nomor urut. 

2. Nama pengarang dibalik atau ditulis nama belakangnya lebih 

dahulu. Penulisan nama pengarang tanpa mencantumkan 

gelar akademik atau kesarjanaan. Nama akhir yang ditulis 

lebih dahulu itu dipisahkan dengan tanda koma dari nama 

pertama yang ditulis di belakang nama akhir. Cara penulisan 

itu berlaku juga untuk nama Indonesia yang terdiri atas dua 

kata atau lebih. Contohnya:  

William, Juanita H. 
Hassan, Fuad.  

Cara penulisan nama pengarang seperti itu tidak berlaku bagi 

nama-nama Tionghoa karena pada nama Tionghoa unsur nama 

yang pertama merupakan nama famili. Jadi, nama-nama pengarang 

Tionghoa di dalam daftar pustaka tidak perlu dibalik urutannya. 

Contoh: 

Tan Sie Gie. 
Lie Tie Gwan. 

Begitu juga dengan nama Indonesia yang terdapat singkatan dari 

nama orang tuanya di belakang namanya tidak perlu dibalik 

urutannya. Contoh: 

Tabrani ZA 
Benyamin S 

3. Jika di dalam buku yang diacu itu nama yang tercantum 

nama editor, penulisannya dilakukan dengan menambahkan 

singkatan (Ed.) di belakang nama. Singkatan Ed., yang 

diawali dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda titik, 

ditempatkan di dalam tanda kurung dengan jarak satu 

ketukan dari nama editor. Contoh: 

Wajdi, Farid (Ed.). 
Mujiburrahman (Ed.). 

4. Jika pengarang terdiri dari dua orang, nama pengarang 

pertama ditulis sesuai dengan ketentuan butir 2, yaitu 
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dituliskan nama akhir lebih dahulu, sedangkan nama 

pengarang kedua dituliskan menurut urutan biasa. Di antara 

kedua nama pengarang itu digunakan kata penghubung dan 

(tidak digarisbawahi). Contoh: 

Walidin, Warul dan Hasbi Amiruddin. 

5. Jika pengarang terdiri dari tiga orang atau lebih, ditulis nama 

pengarang pertama, Contoh: Ibrahim, Muslim, dkk. 

6. Halaman yang dikutip tidak perlu dicantumkan. 

7. Setiap awal kata benda dan kata kerja dalam judul buku 

ditulis dengan huruf kapital. Judul buku harus dicetak 

miring. Sedangkan untuk jurnal, maka nama jurnalnya yang 

dimiringkan (perhatikan poin 15). 

8. Jarak antara setiap sumber yang berbeda adalah 1.5 (satu 

setengah) spasi, sedangkan pada 1 (satu) sumber yang 

panjang keterangannya melebihi 1 (satu) baris, maka jarak 

antara baris pertama dan seterusnya adalah 1 (satu) spasi. 

9. Baris pertama, yang dimulai dengan nama akhir pengarang, 

diketik pada garis margin biasa, baris selanjutnya masuk ke dalam 

(Hanging) 1.27 cm. 

10. Jika pengarang sama dan judul bukunya berbeda, dua atau 

lebih, maka pada buku kedua cukup diberi garis horizontal 

sepanjang 7 (tujuh) ketukan ketik, tidak perlu ditulis nama 

pengarangnya. Contoh: 

Hassan, Fuad.  
_______. 
_______. 

11. Tahun terbit dituliskan sesudah nama pengarang dan dibubuhkan 

tanda kurung serta tanda titik sesudah tutup kurung tahun terbit. 

Contoh:  

Hasan, Fuad. (2013). 

12. Jika beberapa buku yang dijadikan bahan pustaka ditulis oleh 

seorang pengarang dan diterbitkan di dalam tahun yang 

sama, maka penempatan urutannya didasarkan pada urutan 

abjad judul bukunya. Kriteria pembedaannya adalah tahun 
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terbit, yaitu dibubuhkan huruf a, b, dan c sesudah tahun 

terbit, tanpa jarak. 

Contoh: 
Hassan, Fuad. (2013a). 
__________. (2013b). 

13. Judul buku ditempatkan sesudah tahun terbit dan diketik miring. 

Judul ditulis dengan huruf kapital pada awal kata yang bukan 

kata tugas, termasuk unsur ulangan. 

14. Tempat terbit sumber acuan, baik buku maupun terbitan 

lainnya, ditempatkan sesudah judul atau keterangan judul 

(misalnya edisi, jilid). Sesudah tempat terbit dituliskan nama 

penerbit dengan dipisahkan oleh tanda titik dua dari tempat 

terbit dengan jarak satu ketukan, dan sesudah penyebutan 

nama penerbit ditempatkan tanda titik; sedangkan jika 

lembaga penerbit dijadikan pengarang, maka ditempatkan 

pada jalur pertama, tidak perlu disebutkan nama penerbit lagi 

pada bagian akhir. Contoh: 

William, Juanita H. (1977). Psychology of Women. New York: 
W.W. Norton. 

Biro Pusat Statistik. (1963). Statistical Pocketbook of Indonesia. 
Jakarta. 

15. Jika sumber adalah dari  jurnal, maka judul artikel di 

tempatkan di antara tanda petik. Huruf awal kata-kata di 

dalam judul artikel ditulis dengan huruf kapital, kecuali kata 

tugas. Contoh: 

Lewis, McRobert and Veronica Ponzio. (2016). “Character 
Education as the Primary Purpose of Schooling for the 
Future”. Jurnal Ilmiah Peuradeun, 4(2): 147-160. 

Mujiburrahman. (2016). “Violence Against Children in School 
Learning Process in Acheh”. Advanced Science Letters, 
22(8): 1935-1938. DOI: 10.1166/asl.2016.7766 

Saifullah. (2017). Learning by Conscience as a New Paradigm 
in Education.  Advanced Science Letters, 23(2): 853-856. 
DOI: 10.1166/asl.2017.7447 

16. Secara urut penulisannya adalah: nama pengarang, tahun 

penerbitan, judul buku, tempat atau kota, penerbit. Ketentuan 
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yang sama berlaku pula untuk jurnal, majalah, ensiklopedi, 

kamus dan surat kabar. 

17. Khusus daftar informan dicantumkan dalam halaman 
tersendiri. 
Secara keseluruhan, contoh penulisan daftar pustaka adalah sebagai 

berikut: 
 
Ahmadi, Abu dkk. (1997). Strategi Belajar Mengajar. Bandung: Pustaka Setia. 

Ahmadi, Abu. (2005).  Memahami Metodologi Kualitatif. Malang: UNM Press. 

Al-Ghazaliy. (t.th.). al-Munqidh min al-Dalal.  Beirut: Maktabiy al-
Sa’biyyah. 

_______. (t.th.). Ihy a’ ‘Ulum al-Din. Semarang: Maktabah wa Matba‘ah 
Toha Putra. 

Ali, M. Daud, dkk. (ed.). (1989). Islam untuk Disiplin Ilmu dan Politik. Jakarta: 
Bulan Bintang. 

Al-Mawardi. (1979). Qawānīn al-Wizārah wa Siyāsah al-Mulk, edisi dan 
kata pengantar Ridwān as-Sayyid, Cet. I. Beirut: Dār at-Talī’ah 
Lī at-T ibā’ah wa al Nasyr. 

Al-Mu’tazili, Abu al-Husein. (1964 M./ 1384 H.). Kitāb al-Mu’tamad fī 
Ushul al-Fiqh, Edisi M. Hamidullah. ttp: Dar al-Fikr. 

Al-Syafi’ī. (t.t.). Ar-Risālah. ttp.: tnp. 

Arikunto, Suharsimi dan Cepi Safruddin Abdul Jabar. (2010). Evaluasi 
Program Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 

Biro Pusat Statistik. (1963). Statistical Pocketbook of Indonesia. Jakarta. 

Departemen Agama R.I. (1984). Al-Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta: 
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an. 

Audi,  R.  (2000).  Religious  Commitment  and  Secular  Reason.  New 
York: Cambridge Univesity Press. 

Lewis,  M  and  Ponzio,  V.  (2016).  “Character  Education  as  the  Primary 
Purpose of Schooling for the Future”. Jurnal Ilmiah Peuradeun, 4(2): 
147-160. 

Madjid, Nurcholish dan Anis Baswedan. (1994). Kontekstualisasi Doktrin 
Islam dalam Sejarah. Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina. 
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MPU. (2003).  Kumpulan Undang-Undang, Perda, Qanun dan Instruksi 
Gubernur tentang Keistimewaan Nanggroe Aceh Darussalam. 
Banda Aceh: MPU. 

Mujiburrahman. (2016). “Violence Against Children in School 
Learning Process in Acheh”. Advanced Science Letters, 22(8): 
1935-1938. DOI: 10.1166/asl.2016.7766 

Norman, F., dan J.A. Oppenheimer. (1984). Politik Ekonomi Modern (terj. 
Anassidik). Jakarta: Bina Aksara. Dikutip dari Theodore H. White. 
1960. “The Making of The President”. New York: Atheneum. 

Peter, H., “Rehabilitasi dan Validitas”, dalam Masri Singarimbun dan 
Sofian Effendi (ed.). (1982). Metode Penelitian Survei. Jakarta: 
LP3ES. 

Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974, Lembaran 
Negara tahun 1974 No.1, Tambahan Lembaran Negara No. 27. 

Sanjaya, Wina. (2009). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar 
Pendidikan. Bandung: Remaja Rosda Karya. 

_______. 2010. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Kencana. 

Saifullah. (2015). The Internalization of Democratic Values into 
Education and Their Relevance to Islamic Education 
Development (Synthetic, Analytic, and Eclectic 
Implementation of John Dewey’s Thoughts). Advanced 
Science Letters, 21(7): 2301- 2304. DOI: 10.1166/asl.2015.6257 

Suprapto, Riga Adiwoso. (1989). “Perubahan Sosial dan Perkembangan 
Bahasa”. Dalam Prisma XVIII (1): 61-120. Jakarta. 

Tabrani. ZA (Ed). (2012). Merawat Damai, Menjaga Martabat. Banda 
Aceh: Badan Reintegrasi Damai Aceh. 

Tabrani. ZA. (2015a). Arah Baru Metodologi Studi Islam. Yogyakarta: 
Ombak. 

 

William,  J.H.  (1977).  Psychology  of  Women.  New  York:  W.W. 
Norton. 

_______. (2015b). Persuit Epistemology of Islamic Studies (Buku Dua 
Arah Baru Metodologi Studi Islam . Yogyakarta: Ombak. 

_______. (2017). Learning by Conscience as a New Paradigm in 
Education.  Advanced Science Letters, 23(2): 853-856. DOI: 
10.1166/asl.2017.7447 
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D. Pedoman Transliterasi Arab-Latin dan Singkatan 

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan Buku 

Panduan ini, secara umum berpedoman kepada transliterasi ‘Ali ‘Awdah* 

dengan keterangan sebagai berikut: 

Arab Transliterasi Arab Transliterasi 

 T (dengan titik di bawah) ط Tidak disimbolkan ا

 Z (dengan titik di bawah) ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق H (dengan titik di bawah) ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ’ ء Sy ش

 Y ي S (dengan titik di bawah) ص

   D (dengan titik di bawah) ض

 
Catatan: 

1. Vokal Tunggal  
-----  َ ---- (fathah) = a misalnya, حدث    ditulis hadatha 

 -----  َ ---- (kasrah) = i  misalnya, وقف     ditulis wuqifa 
 -----  َ ---- (dammah) =  u misalnya,    روي  ditulis ruwiya 

2. Vokal Rangkap 

(ي)   (fathah dan ya) = ay,  misalnya, بين  ditulis bayna 

(و)   (fathah dan waw) = aw, misalnya, يوم  ditulis yawm 

3. Vokal Panjang (maddah) 

(ا)   (fathah dan alif)  = ā,  (a dengan garis di atas) 

(ي)   (kasrah dan ya)  = ī,   (i dengan garis di atas) 

(و)   (dammah dan waw) = ū,  (u dengan garis di atas) 

 misalnya: ( معقول توفيق، برهان، )  ditulis burhān, tawfiq, ma‘qūl. 
                                                                 

*‘Alī ‘Awdah, Konkordansi Qur’ān, Panduan Dalam Mencari Ayat Qur’ān, cet II, (Jakarta: 

Litera Antar Nusa, 1997), hal. xiv. 
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4. Ta’ Marbutah (ة) 

Ta’ marbūtah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya الاولى الفلسفة) )= al-

falsafat al-ūlā. Sementara ta’ marbūtah mati atau mendapat 

harakat sukun, transliterasinya adalah (h), misalnya: (تهافت 

(الادلة مناهج الاناية، دليل الفلاسفة،  ditulis Tahāfut al-Falāsifah, dalīl al-

‘ināyah, Manāhij al-Adillah. 

5. Syaddah (tasydid) 

Syiddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambang (  َ ), 

dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni yang 

sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya (إسلامية)  

ditulis islamiyyah.  

6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf ال transliterasinya adalah al, misalnya: ،الكشف 

 .ditulis al-kasyf, al-nafs النفس

7. Hamzah (ء)  

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata 

ditransliterasikan dengan (`), misalnya:  ملائكة  ditulis mala’ikah, 

 ,ditulis juz`ī. Adapun hamzah yang terletak di awal kata  جزئ

tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab ia menjadi 

alif, misalnya:  .‘ditulis ikhtirā  اختراع

 
E. Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama lainnya 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad ibn 

Sulayman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai dalam kamus Bahasa Indonesia 

tidak ditransliterasi. 


